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untuk selalu berkarya. Saya wcaphan beribu terima kasih untuk

kehadiran Bapak lbu sekalian, semoga acara ini diberkahi oleh Allah,
Tuhan Yang Maha Esa.

Pada kesempatan ini, perkenankan saya menyampaikan orasi ilmiah
berjudul :

“RULTUR JARINGAN TANAMAN
SEBAGAI TERNIK PENTING BIOTERNOLOGI
UNTURK MENUNJANG PEMBANGUNAN PERTANIANT

Penggunaan teknik kultur jaringan tanaman untuk mempelajari
biologi, fisiologi, biokimia dan bioteknologi tanaman, serta aplikasinya
untuk  perbanyakan bibit dan  pemuoliaan  tanaman  ini merupakan
rangkuman komprehensit dari berbagai penelitian, bailk yang sudah
terpublikasi maupun vang belum terpublikasi sejak tahun 1958 hingga
selarang, yang telah sava lakukan bersama-sama dengan tim dosen dan

para mahaxiswa.

Melalui orasi singkat ini, saya berharap dapat berbagh tentang teknik
kulwir  jaringan  tanaman  dan  peranannya  dalam  menunjang
pembangunan  pertaman  melalw  penyediaan  bibit  berkualitas  dan
perbaikan sifat tanaman.

Terima kasih atas perhatian dan kesabaran Bapak, Ibu dan Hadirin
sekalian, Semoga bermantaat.
Bandar Lampung,

Y usnita
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1. Peranan Teknik Kultur Jaringan di bidang Pertanian

Rultur jaringan tanaman merupakan terminologi kolektit untuk
ilmu dan gemi pengulturan eksplan berupa bagian tanaman (misalnya sel,
protoplast, jaringan dan organ tanaman) secara aseptik o vefro di media
buatan yang lenghkap dan Iinghungan terkendali. Media buatan untuk
kultur jaringan tanaman, yang secara fisik dapat berbentuk semm padat
atau cair umumnya mengandung semua unsur hara essensial yang
dibutuhkan tanaman, sumber karbon (gula), vitamin dan kemponen
organik lain, serta zat pengatur tumbuh (ZPT) yvang diperlukan bagi
eksplan untuk tumbuh dan berkembang menjadi tanaman utuh.

Teknik kultur o wifre tanaman mulai digunakan oleh para ahli
ihlll.] LATAIman ﬂ[':'.i‘l!'. Jl'll]]! liill'lt :‘-iﬂEI.Ihi“! I'I."i.-lr'li_'.' ]ﬂill, lIl[“']‘I'.llil'l.Jr-l HI!!'I (;lﬂli[?h
Haberland pada tahun 1902, sebagai sarana untuk mempelajari
|!i.1?|1:lg:ll"lﬁhilﬂlﬂgli Lanarman, I.I.‘I"Iitl ‘I.!Hri: LCEEET IJl'l-'i.i-I[:I{' fl."l.'i-]l'i]llr +1iII§'E'H
sekarang penggunaan teknologi kultur jaringan  telah berkembang
menjadi sarana penting untuk mempelajari ilmu tanaman dasar yang
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meliputi sitologl, fisiologl, genetika dan biokima tanaman, hingga
aplikasinya dalam berbagar kegiatan bioteknologi pertanian, sepert
]'H.'T!]‘ilfl}"i-.ll'l.il]l J?lI]!lj[ hIlJTIH] EH‘]'l'i.U.HHt.HE, i'THIr.I‘F:‘l"I'J FENCNe, E'I-H.]ill]]"i."i-ll Calma e
bebas penyakit, produksi tanaman haploid, dan induksi keragaman
somaklonal bersama dengan seleksi o wire untuk menghasilkan
karakter unggul (Winkelman, ef af, 2006; Basavaraju, 2011). Ih
samping itu, khususnya dalam beberapa dekade teraklur, penggunaan
teknologi  kultur jaringan difokuskan untuk memfasilitasi rekayasa
penetika tanaman dan untuk produksi metabolit sekunder tanaman
untuk bahan farmasi (Hussain, ef al 2012). Secara lebih rinci, aplikasi
kultur jaringan tanaman di bidang pertanian beserta referensi terkait
disajikan pada Tabel 1.

Beberapa karakteristik yang merupakan prasyarat utama kultur
jaringan  harus dipenuhi agar sistem  ini berfungsi, yaitu kondisi
terbebasnya eksplan yang dikulturkan dari mikroorganisme (aseptik),
]x_'l:'lt_l;ulr.urat] ehsplan dalam Ei-||nmg atau wadah Lransparan {in witro),
suplai unsur hara vang lenghap, tersedianya sumber energ dan
seringkali harus mehbatkan penambahan ZPT tertentu dalam media
kultur, serta  inkubasi kultur di  tempat yvang vang terkontrol
]‘.4."[‘14.'.".!.!] H}'HH 4] 1IHH ﬂl.l]ll] I'I}'.H- ?:l:l-"l' b F!’-i["h“ i lligl'll'ﬂ-] hﬂi’l I.II'I.I.ll.l"i
mengarahkan  pertumbuban  dan  perkembangan  eksplan  menjadi
struktur morfologi tanaman tertentu. Dengan sistem yang diterapkan
pada teknik kultur jaringan ini dimunghinkan untuk menanam sepotong
kecil bagian tanaman, lalu ditumbuh-kembanghkan menjadi kalus, tunas,
embrio atau tanaman utuh dengan laju regenerasi yang relatif cepat
Sistem ini merupakan alat penting dalam bioteknologi tanaman vang
bermantaat untwk menunjang kemajuan pertanian (Singh & Shetty,
2011).

(ERE SRR LR NSRS RR R LRERNERESNERINRERERIRL RS NRNESRSRENESRINENEZRENENERESRENE SRR
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Tabel 1, Aplikasi telkmk kultur jaringan di bidang pertanian

M .-";plili_ﬂﬂi Tl..knih Heferensi
Eultur.lur:ngml Fanaman

1 Perbanyakan klonal untuk produksi  Rour, o al 2006, Akin-Tdowu, #

hibit tanaman secara massal, al, 2000 Kushairi, ¢ al, 20 10;
Miler & Zalewska, 2014

L] Produksi tanaman haploid dan Takahats, ef af, 1955; Babbar, «f
tanaman homozigot dari kalour al, 2004 Na, ef al, 201 1; Chen,
anthera [androgenesis), mikrospora  of al, 2011,
atau kultur ovul

. Induksi keragaman somaclonal, Larkin & Scoweroft, 1981; Karp,
induksi mutasi dan sceleksi m oot 1 995; Hoy & Mandal, 2005
untuk mendapatkan karakter- Jain, 2006; Joshi & Rao, 20089,
karakter unggul tanaman. Yusnits, ef gl 201 1: Bairw & af,

2,

+ Elmmnasi patogen dan produksi Milosevic, of al, 0§12,
tanatman bebas viruas.

& Pengembangan sistem regenerasi Shresta, #f af, 2010; Chin, o af
tanaman i vitre untuk relayasa 2007; Touchell, & al 2008; Cai
genetika tanaman, polyploid & Kang, 2011,
induction dan marker assisted-plant
breeding.

#  Ruoltur dan fusi protoplast. Davey, ef al, 2005; Assani, of al
2000, Azad, ef al.. 2006; Guo, ¢
al, 2006; Borgato, ef al,, 2007 ;
Castelblanque, «f al, 2010; Laan,
el af, 2012 Cai & Kang, 2014,

7 Pembungaan, penyerbukan, (han, e al, 2014 Lhao, & al.
tertilisasi i vitra, produksi tanaman  20035; Hee, ef al, 2007; Ziv and
tanpa baji {steril), penyelamatan Naor, 2006,
emibrio f vitro untuk menunjang
pemuliaan tanaman,

&  Penyimpanan dan pelestarian Son, #f al., 1997; Chaturvedi, o

plazma nutfah dan biodiversitas
LanamaAr

al, 2004; Mustafa, ¢f al 2011;
Cruz=Crug, «f al, 2013,
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Tabel 1. (lanjutan) Aplikasi teknik kultur jaringan di bidang pertanian

Mo : i e Tt,k.mh Referensi
Rultur Jarimgan Tanaman
8 Produksi bahan aktit biofarmaka Vanisree, ef al, 2004;

Veeresham & Chitti, 201 5; Ruo,
el af, 2015,
10 Sebaga sarana studi ilmo tanaman:  Murashige & Skoog, 1962,

hiclogr, fisielogt , biokimia dan Karami, & al, 20089;
wenetika sel, jaringan dan organ Neelakandan & Wang, 2012
tanaman, pathologi ranaman, Lin, el al, 2012, Yusnita e al,
organogenesis dan embriogenesis 2013,
somatik,

11 Rajian ilmiah pertumbuhan dan Permisova, &f al, 2011; Machida,
perkembangan tanaman et al, 20135

[alam budidaya tanaman penyediaan benih berkualitas dan
pemuliaan tanaman merupakan dua pilar kegiatan hulu vang essensial.
Menurut Undang-Undang No. 1271992  tentang Sistem Budidaya
Tanaman dan PP No. 44 tahun 1995 tentang Perbenihan Tanaman,
yvang dimaksud dengan benih adalah semua bentuk baban tanaman dari
proses generatif berupa bip maupun proses vegetatit seperti setek,
cangkok, umbi dan lain-lain. Dalam presentasi i, sehubungan dengan
teknik kultur jaringan, saya menggunakan istilah bibit untuk menyebut
benih dalam bentuk tanaman, dan istilah benih untuk vang berwujud
biji.

Sudah menjadi  pengetahuan  wmum, bahwa kualitas  bibit
menentukan koantitas dan kualitas produksi tanaman vang dipanen. Di
antara kriteria kualitas bibit yvang perlu mendapat perhatian utama
adalah mutu fisik, mutu fisiologis dan mutu genetiknya,  Bibit bermutu
bukan hanya yang secara fisik  berpenampilan  sehat, seragam,
kemurniannya tinggi, dan secara fisiologis bervigor tinggi, namun
secara genetik juga mempunyai berbagai karakter wovel atau unggul,
misalnya potensi produksinya tinggi, tahan terhadap penyakit tertentu,
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talian terhadap cekaman linghungan abiotik tertentu atau mempunyai
karakter unik tertentu yang bernilai jual tingg.

Terdapat beberapa perbedaan  utama  pengelolaan  bibat
dibandinghkan dengan pengelolaan  benih  berupa  biji  sebelum
penanamannya di areal pertanaman, di antaranya:

* schagal bahan tanaman awal berupa tanaman yang sedang akof
tumbuh  pemelibaraan  bibit sebelum  penanaman di  lapangan
memerlukan nurseri dan pengelolaan yang berbeda dengan bahan
tanaman dalam bentuk biji.

o hibit lebih mudah rusak selama |mr:gat|ghutar1. lebih rawan terkena
cekaman  biotik dan  abiouk sehingga penanganannya lebih
menuntut kecermatan dibandingkan dengan biji yang berkadar ar
rendah.

* penanganan hibit lebih menuntut ketepatan wakoo penyediaannya
dalam jumlah tertentu di areal pertanaman karena dengan
berjalannya waktu, tanaman tumbuh lebih cepat dibandingkan jika
berupa benih yang berkadar air rendah,

¢ penanaman bibit memerlukan persiapan lapangan yang seringkali
lebih rumit dibandingkan dengan penanaman  benih, misalnya
pembuatan  lubang  tanam, penanaman  legum  cover  crops,
pemberian naungan sementara dsh,

o  khusus untuk bibit yang |*:rmlul-:ﬁir:_1.r:-1 melalur  teknik  kultur
jaringan, diperlukan aklimatisasi planlet dan  pemeliharaan  di
nurserl sebelum siap salur dan ditanam di lapangan.

Teknik kultur jaringan tanaman telah banyak digunakan untuk
produlisi bibit frie-fo-tvpe pada berbagal tanaman, Namun di samping
itwe, teknik ini juga dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan tanaman
dengan keragaman baro untuk bahan pemuliaan tanaman,  dengan
pengulturan  embrio, kultur  antera, mikrospora, atau ovul serta

(EE R LA SN AR R SRS IR RRERE N LT RIS IR ERRESRERSNRESRIRERENRZNEREREINEETNRSESRL SRS
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maodifikasi perlabuan dalam sistem kultur @ vitro. Redua aral aplikasi
kultur jJaringan yang tampak berlawanan tersebut, yang satu untuk
mendapatkan bibit yang berkarakter sama dengan tanaman induk (frue-
fo=type), dan vang lain justru untuk menghasilkan keragaman tanaman
vang baru untuk pemuliaan tanaman dimungkinkan karena sifat
morfogenetik yang  plastis dan potensi genetk total (fofal genetic
potential) dari sel-sel tanaman vang dikulturkan,

Rultur sel. jﬂringﬂn dan organ tanaman dalam keadaan Fu;t'.pljk
vang lingkungannva  terkendali memungkinkan  sistem  ini dapat
digunakan untuk mempelajari banyak taktor biologis, fisiologis maupun
biokmia yang terjadi akibat manipulasi nutrisi dan hormonal pada media
atau perubahan kondisi fisik linghungan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan tanaman vang dapat dimanfaatkan untuk menunjang
telinik budidaya tanaman.

2, Sistem Rultur Jaringan Tanaman: How and why the
system work?

2.1 Aspek-ﬁspek Fundamental dan Teori Dasar.

Teknik kultur jaringan dimolai dar pemiliban tanaman sumber
chsplan, sterilisasi elisplan  sebelum  diinisiasi (ditanam di  media),
]'H.'HI':'I-I.IH“IE'I liil!'l ?«itl.']'iliﬁﬂ!‘ii H'IE_"."I.“.EI |'i.|]]ll|.l".| IJE”] []ﬂ,‘l'l.'-lr.lﬂl'l‘li-]ll L!i'l.:"il'!llﬂll SCCHTH
aseptik di media steril, subkultur untuk perbanyakan propagul dan
aklimatisasi  planlet.  Untuk pelaksanaannya  diperlukan  sebuah
laboratorium  yang  dilenghkapi  dengan  peralatan  khusus  yang
memungkinkan semua karakteristik kultur jaringan terpenuhi.

Pertumbuhan  dan  perkembangan  sel, jaringan atan  organ
tanaman yang berukuran sangat kecil menjadi tanaman dapat terjadi
karena sel-sel tanaman mempunyai plastisitas mortogenetik dan potensi
penetik total atan fofa! genetic pofentral=todipotent. Hal im dapat diartikan
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bahwa sel dan jaringan tanaman mempunyai kemampuan mortogenetilk
vang lentur sehingga dapat mengalami differensiasi  atau  de-
differenstasi, serta mempunyai perangkat fisiologis, biokimia dan
genetik vang lenghap untuk ditumbuh-kembangkan menjadi tanaman
utuh, apabila dikondisikan pada lingkungan dan stimuli yang sesual.
Teori sel 11 sudah dikemukakan oleh Schwann & Schleiden pada tahun
1858, namun baru dapat dibuktikan lebih dari satu abad kemudian
setelah berbagal penelitian yang berkelanjutan dan temuan-temuan
penting i bidang bsiologi tanaman. Beberapa tonggak sejarab yang
memberi makna penting bagi kemajuan teknik kultur jaringan tanaman
di antaranya adalah

e penemuan hormon auksin dan penemuan vitamin B {thiamine)
sebagal faktor perangsang pertumbuhan pada tahun 1930-an;

o penemuan sitokinin pertama (kinetin), ditkuti derivat-derivatnya
pada tahun 1950-an (Miller ¢t al, 19558, Miller, et al, 1955b).

o penemuan berbagai formulasi media kultur jaringan pada tahun
1946-1880 (Rnudson €, Vacin & Went, H'rn:uhr:lrg, White's,
Murashige & Skoog, Lloyd & McCown's woody plant medium —
WPM, Euwens, Schenk & Hildebrandt).

e pencmuan filter HEPA (figh efficiency particulate arr) yang dapat
|1:11.:I|l}ler'|t'|g SPOri ﬁmg] dan bakiteria dart udara berukuran 0.2 pm
untuk fammar air flow cabinet.

Secara simultan, kesemua temuan tersebut, ditkuti banyak temuan lain
yang mendukungnya, sangat berperan dalam mempercepat kemajuan
telknik  kultur jaringan tanaman sebagal feo! vang efektf dalam
bioteknologi, karena dengan alat tersebut pembuatan kultur tanaman
yang steril menjadi jauh lebih mudah.

Auksin adalah kelas hormon tanaman yang pertama kali
ditemukan dan berperan dalam merangsang pembelahan, pembesaran
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sel dan differensiasi sel, merupakan signal utama pada dominansi apikal,
gerak tropisme, serta pembentukan akar pada tanaman; sedangkan
sitokinin  adalah  kelas hormon  tanaman yang berperan dalam
merangsang pembelahan sel, pembentukan tunas dan merangsang
pembungaan {Taiz dan Zeiger, 2010).

Dua hormon tanaman ni, yvaitu sitokinin dan auksin, diketahuwi
saling berinteraksi satu sama lain; keduanya juga berinterakisi dengan
genotipe tanaman dan sangat besar pengaruhnya dalam mengarahkan
pertumbuhan dan perkembangan eksplan, apakah eksplan akan ter-
dedifferensiasi  membentuk  kalus, membentuk tunas  adventif,
menumbubtkan tunas aksilar atau membentuk embrio somatik.

Setelah  Miller o al (19558, 1955h, 1956) pertama  kali
menemukan sitokinin, suatu kelas hormon tanaman yang merangsang
pembelahan sel pada jaringan empulur batang tembakau, penemuan
selanjutnya (Skoog dan Miller, 1957} menekankan pentingnya ratio
konsentrasi  sitokinin - dan  auksin sebagai  faktor  pengontrol
pembentukan organ, yaitu tunas atau akar. [Dalam publikasi tersebut,
dipostulatkan bahwa ratio yang tinggi antara sitokinin dengan auksin
dalam  sistem kultur i witro akan  mengarahkan  eksplan  untuk
]'H.'E]I':}l.!['ltl.]l'iiﬂ'l funas d.i‘l]'l r]ll',:!'lg‘hil:l'll‘lil'r]t []!,’.iTIhI,:I'ItlI]ﬂEI.['I Elh..i-l]'. HL"I']E!Ii:lH'I}'H.
ratio yang tinggi antara auksin dengan sitokinin akan mengarahkan
ehsplan untuk pembentukan akar dan menghambat pembentukan tunas.
D samping i, jika auksin dan sitokinin berada  dalam  jumlah
berimbang, maka eksplan akan membentuk kalus. Sejaub ini ZPT yvang
pﬂlihg |}|;:rpu|,'r:-.||'| dalam rlwngﬂlltrnl F}:*Inhchllﬂmh funas, alkar, kalus dan
embrio somatik dalam kultur jaringan tmaman adalah sitokinin dan
auksin. Kesimpulan Skoog dan Miller {1857) tersebut dianggap sebagai
komsep hormonal klasik pengontrolan regenerasi tunas dan akar dalam

kultur jaringan, dan pada banyak kasus dapat diterapkan hingga kini.
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Banyak bukti menunjukkan bahwa pada sistem kultur jaringan
tanaman, pemberian sitokinin derivat adenin, seperti fenzyladenine (BA),
Jurfurylaminopurme  (kinetin), dan  isopenfenviadentne  (2-1P)  pada
konsentrasi relatif tinggi baik secara tunggal atau  dikombinasikan
dengan auksin pada konsentrasi rendah merangsang pembentukan tunas
aksilar atau tunas adventif, sedanghan pemberian auksin (sepern
doleacettc acid = 1AA, naphthaleneacetic acid = NAA, indolebudyric acid =
IBA) merangsang pembentukan akar adventif, Beberapa auksin kuoat
:ﬂ.'I:rr:I'ti E,J—JH?'JFHr‘rjpﬁ.ﬂmuj' aeelic acid (E,-I—I)}_ ]*.l:il.']i:li"rjlllr atai g
adalah ZPT penginduksi kalus dan embriogenesis somatik.

Namun demikian, karena interaksi yang nyata antara ZPT
dengan faktor genetik tanaman yang dikalturkan, maka kebutuhan akan
jenis dan konsentrasi auksin dan/atau sitokinin sebagai stimuli dalam
regenerast organ (tunas/akar)-pun bersitat specres-specific. Relhususan
ilhﬂ“ 'H_'hlll'llllil!'l Iii_"l!'lll:"i FIHI'I l-'i{]“!il!r'llr.i]?«ii II:HI‘ }'iil!g i“i'ﬁl’."rlllkil]l l.]r'l[ll'l
regenerasi lalus, tunas, atan akar oo ini teramati pada beragam
tanaman yang berbeda,

2.9 El-i&p]n.n: hagian tanaman, HKesehatan dan Umur Tanaman

Induk.

Bagian tanaman yang digunakan untuk memulai kultur jaringan
disebut eksplan (explant]. Eksplan yang digunakan dapat berupa ujung
tunas, potongan daun, potongan batang berbuku, upng akar, bagan-
bagian bunga, atau bagian-bagian biji.  Penentuan bagian mana dari
tanaman  yang akan J.Iiglmillﬁm :-:;:Imgni [.‘I'F,H]'J]EJI]. harus  melalui
pertimbangan yang seksama, karena kompetensi bagian-bagian organ
tanaman tersebut tidak sama dalam persepsi atau respons-nya terhadap
LT dan lingkungan mikro yang dipaparkan.  Umumnya jaringan
tanaman yvang masih muda di sekitar meristem apikal mempunyai daya
rl!g'l’.l'l[‘rd?«i'-l }'Hr]g ]l'lli;t |:]-Hil{ [:Ii-]'l'i_l'!il.ltﬂ FH.!‘I'Igg'II.II-HiLrI I.r.-ll"ir'lgl-ll'l. LAREIEAN :,-'Hllg
lebih tua.
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Beharusan  agar  kultur  jaringan  tanaman  terbebas  dan
mikroorganisme, sedangkan permukaan tanaman adalah  septik,
menjadikan sterilisasi eksplan merupakan tahap awal yang penting
untuk mendapatkan kultur aseptik yang tdak terkontaminasi bakteri,
cendawan  dan  mikroorganisme lain.  Sterilisasi  eksplan  sebelum
penanamannya di media kultur steril wmumnya dilakukan  dalam
beberapa tahap, yaitu dimulai dengan pencucian bahan tanaman dengan
air dan detergen, perendaman dalam larutan desinfelitan, misalnya
ethanol, sodium  hipoklorit (NaOC1),  hidrogen  peroksida [H04),
mercury chloride (HgCly) dan diakhiri dengan pembilasan dengan air
steril.  Eksplan yang sudah disterilisasi ini kemudian ditanam secara
il?«il{‘p[il‘l {“ rlll.!'llii-! !'Illlltllr !'i[.l.!'r” 'I_II']tlJli. ITIL"r'I‘I.iilr.IFI'I'i.'rII'I Iill“lll’ }'H]Ig !'H.'iﬁl?i {J.Fll"'ll
mikroorgamsme, lalu dipelibara di ruang kultur yang suhu dan
pencahayaannya terkontrol,

2.3 Komponen Media Kultur Jaringan Tanaman

Apapun tujuan pengulturan eksplan, media kultur merupakan
salah satu faktor penentu keberhasilan terpenting. Bagian tanaman
yang dikulturkan berukuran sangat kecil untuk dapat hidup di
linghungan di luar tabung. Jika eksplan tersebut kita isolasi dalam
tabung, maka potongan kecil bagian tanaman tersebut umumnya tidak
dapat berfotosintesis,  Media kultur merupakan supporting system untuk
ehsplan agar tetap hidup, bahkan dapat tumbub dan berkembang
menjadi kalus, organ atan tanaman utuh yang dikehendaki. Oleh karena
it media tempat eksplan  dikelturkan  harus mengandung  semua
komponen essensial yang diperlukan oleh eksplan agar dapat bertahan
hidup, lalu mengalami perubahan fisologis, biokimia, pembelahan dan
differensiasi sel yang bermuara pada terjadinya pertumbuhan  dan
morfogenesis.

Romponen media kultur jaringan secara umum terdiri dar
komponen media dasar dan ZPT. Media dasar mengandung kebutuhan

(ERE SRR LR NSRS RR R LRERNERESNERINRERERIRL RS NRNESRSRENESRINENEZRENENERESRENE SRR

tﬂ/ Orasi Hmiah Pengukuhan Guru Besar Bidang Bioteknologi Pertanian



Prof, Dr, Ir. Yusnita, M.Sc.

dasar yang umummya dibutuhkan oleh semua tanaman yang
dikulturkan, sedangkan ZPT  secara  khusus  mengontrol  dan
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan eksplan. Media dasar
untuk banyak jenis tanaman bisa sama, tetapi jenis dan konsentrasi ZPT
vang dibutuhkan untuk suatu pola regenerasi eksplan biasanya bersitat
spesifik. Spesies, varietas, umur fisiologi, umur ontogenetik dan bagian
tanaman untuk eksplan yvang berbeda memerlukan jenis dan konsentrasi
ZPT yang berbeda untuk setiap tahapan pengulturan hingga menjadi
struktur organ, embrio atau tanaman utuh yvang dikehendaki.

Komponen dan Formulast Media Dasar.  Sebagaimana tanaman
vang hidup di alam bebas, eksplan juga memerlukan semua unsur hara
essensial, baik hara makro maupun hara mikro. Oleh karena itu, semua
unsur hara essensial tersebut harus terkandung dalam media dasar
kultur jaringan. Untuk melarutkan semua unsur hara dan komponen
lain, digunakan akuadest. Jadi akuadest merupakan komponen terbesar
dari media dasar kultur jarmgan tanaman. Selanjutnya, karena eksplan
perlu suplal energi, maka dalam media dasar harus tersedia sumber
energl siap pakal, umumnya dalam bentul sukrosa atau gula lain
Komponen media dasar lainnya yang sifatnyva opsional adalah beberapa
bahan organik yang berpengaruh  positif terhadap  pertumbuban
tanaman, misalnya beberapa jenis vitamin, asam amino dan heksitol.
Berbagai addenda ekstrak tanaman vang mengandung  gula  dan
berbagai bahan organik, misalnya air kelapa, jus wortel, kentang, nanas,
tomat seringkali digunakan sebagam supplemen media dasar karena
berpengaruh positit terhadap pertumbuban eksplan yang dikulturkan,
Sejak pertengahan abad ke dua puluh, berbagai formulasi media dasar
sudah ditemukan, dan hingga sekarang formulasi tersebut  masih
digunakan untuk pengulturan berbagai tanaman, Formulasi Murashige
dan Skoog (MS-Murashige dan Skoog, 1962} hingga kini paling banyak
dhigunakan dan sesuai untuk berbagai jenis tanaman,
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Selain media dasar dengan formulasi  tertentu, jenis dan
konsentrasi zat pengatur tumbul (ZPT) merupakan penentu arah
perkembangan jaringan dan stimulus untuk regenerasi pada eksplan
vang dikulturkan.

.4 Tahapau Ferhanjra,kan Tanaman fn Vitro.

Penggunaan teknik kultur jaringan untuk perbanyakan tanaman
sering disebut dengan mecropropagation (perbanyakan mikro) atau i
vitre prapagation (perbanyakan tanaman m witre). Dalam pembiakan i
witre ini, dari satu cksplan dapat dibasilkan ratusan babkan ribuan
planlet atau tanaman kecil, yang dapat diaklimatisasi ke linghungan er
vifro (di luar botol) sehingga dihasilkan bibit klonal tanaman dalam
Jumlah besar. Proses perbanyakan tanaman s vifro terdiri dari beberapa
tahapan, yaitu Tahap 0: pemilihan dan perlakuan tanaman induk sumber
eksplan; Tahap 1 : inisiasi kultur [oefture establishment); Tahap 2 :
]H.'!'!mjll}rﬂli.."lll prnpzlgul; -I-'HIIH.P 3 FI'.TI'IHT'II.FIHHHH Linas IIH]'I I:H_‘.Ilgitliﬂ'l’ﬂr'l:
Tahap 4 aklimatisasi planlet.

Eli'ldi'l IFHIIELF] 0, I'Ii-irlj?-' Fli}"il!‘ﬁi.]’llliﬂl'l ]JEI.!'LH'E'I. tanaman Ilrll:h.lli ."i-l][lll!!r
ehsplan yang akan diperbanyak mempunyai ‘jati diri’ tepat jenis, tepat
kultivar, atau tepat klon dan sehat atau bebas dari inokulum pratogen
atau serangan hama tertentu.  Tanaman sumber cksplan scharusnya
ditanam di kebun induk dengan penamaan atau pelabelan yvang cermat,
pemelibaraan  yang  schsama  dan  dijaga kemurnian  genetilinya,
Kecerobohan pada Tahap 0 dapat berakibat diproduksinya tanaman
vang tidak sesuai dengan ‘label’'nya dan pada skala komersial, kerugian
karena kesalahan pemilihan tanaman induk ini bisa sangat besar.

Tahap 1 atau inisiasi kultur bertujuan untuk mendapathkan
kultur  eksplan  yang  aseptik  atau  terbebas  dari  kontaminasi
mikroorganisme. Regiatan terpenting pada tahap inisiasi ini adalah
]1:|::llhu:-|['ril1 media steril, sterilisasi {f|-lﬁ|:r|ja]| cdan penAnaimnan 1:|1;:-.i|:|-|.'-|1|
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secara aseptik di media steril. Media kultur mengandung semua nutrisi
esensial bagi tanaman dan sumber karbon, dan di samping sesuai untuk
pertumbuhan dan perkembangan eksplan, sangat sesual untuk tumbuh
kembangnya bakteri, jamur dan mikroorganisme lain. Permukaan
tanaman dari lapangan atau dar rumah kaca adalah septik. Oleh karena
itu diperlukan pencucian dan sterilisasi agar jika ditanam di media steril
inokulum mikroorganisme tidak tumbuh dan berkembang bersama-
sama dengan eksplan yang dikulturkan. Tahap 1 dikatakan berhasil jika
chidapatkan kultur aseptik yang hidup dan menunjulkkan pertumbuban
awal eksplan. Tahap inisiasi kultur seringkali merupakan tahap yang
sulit, terutama jika eksplan mengandung  mikroorganisme  endoplyvtae
sehingga sterilisasi permukaan eksplan tidak efeltif untuk mendapatkan
kultur aseptik. Di samping 1tu, penggunaan bagian tanaman yang tepat
untuk eksplan, umur fisiologis dan uwmur ontogenetik eksplan juga
Sl IH".II'I_ I!E,'r[]ll,,{'HHi-]rIJ h t‘i:rhz-u iHI'!I I-'i!,'.E"H_'T.l !HHi!HH FETE'IH'I I.}"Eliﬁ.'-lil tanaman .t..l'l
vetre { Yusnita, 2003 ).

‘I"i"ll'!il.P 2 'r]ili"tllfl.h tEI.hi;Ijil EH'IIggHI“l:iEHII Eunis, L:[IIIFri” AL []an}Hgl.I].
Pada tahap ini, eksplan yang hidup dan tidak terkontaminasi dari tahap
estableshment, dipindahkan ke media baru dengan pemberian ZPT yang
sesugl untuk multiplikas: tunas aksilar, tunas adventit atau embrio
somatik. Subkultur ke media perbanyakan propagul dapat dilakukan
beberapa periode pengulturan hingga didapatkan jumlah bahan tanaman
vang diinginkan. Tunas-tunas yang diperbanyak pada tabap 2 ini jika
masih kecil dapat dipindahkan untuk pemanjangan tunas, atau diakarkan
(Tahap 3). Tunas berakar (disebut planlet) dapat diaklimatisasi ke
lingkungan eksternal (Tahap +).

2.5. Pola Regenerasi Tanaman dari Eksplan.

harakter sel tanaman vang secara morfogenetik plastis dan
totipoten memungkinkan sel-sel eksplan yang  dikulturkan mampu
tumbuh dan berkembang, dan berregenerasi menjadi tanaman atuh bila
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kondisi hinghungannya sesual.  Berdasarkan pola regenerasi elsplan
menjadi tanaman, setidaknya dikenal tiga pola regenerasi dalam

]H‘r!h’l r|_]."i-1 I'I.il]l CAr e I-'.!lIF'I'J':

Regenerasi dari mata tunas vang sebelumnya sudah ada pada
eksplan. Pola regenerasi im disebut percabangan tunas aksilar {enbanced
artllary branching). Pada pola regencrasi cara ini, satu eksplan meristem
pucuk atau batang berbuku (nwedal explants) dilkulturkan di media dengan
penambahan ZP°T sitokinin, Selanjutnya, melalui beberapa subkultur
atau pemindahan propagul ke media barw, eksplan dieksploitasi untuk
menghasilkan tunas atau propagul dalam jumlab besar, laly tunas-tunas
vang sudah tumbub memanjang dapat dipotong-potong lagi untuk
diperbanyak, atau  diakarkan  menghasilkan  planlet  yang  dapat
diaklimatisasi ITII;'Il‘i{-'IlIi b bt slap anam. f"rnimgu] yang dihasilkan, !mr.h-l
hakekatnya adalah  pemanjangan  dari mata  tunas  aksilar  yang
dirangsang  untuk  pecah dan tumbuh memanjang menjadi bahan
tanaman yang dapat diakarkan, Oleh karena itu, pola regenerasi ini
mirip dengan setek batang e vitre, yang pertumbuban tunasnya dipacu
dengan sitokinin dan pengakarannya dipacu dengan penggunaan auksin,

Organogenesis. Organogenesis adalah proses pembentukan organ
I::“Jr'lt.l!-i atau i-]l"iHr]I IIHTi {7 —HEZ" L‘J'i!‘-il'.llltlr'l MECH TR l'.lr-l"' FECFTNS, I:I-'-lli_li-'! I'IL]]E-J.
regenerast ni, tunas adventif' terbentuk dari bagian eksplan vang
sebelumnya bukan mata wnas, misalnya dari eksplan ujung akar atau
potongan daun. Proses pembentukan tunas adventif dapat terjadi secara
langsung dari permukaan eksplan, atau secara tidak langsung melalui
terbentuknya kalus. halus adalah kumpulan sel yang tidak tevorganisasi
dan meristematik yang biasanya terbentuk akibat pelukaan atau eksplan
mengalami dediferensiasi sel. Tunas-tunas adventif tersebut jika sudal
tumbuh memanjang dapat diakarkan dan diaklimatisasi memadi bibit
siap tanam. Contoh organogenesis tidak langsung, vaitu terbentuknya
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tunas adventif yang didahului dengan terbentuknya kalus adalah pada
kultur Samseviersa frifascrala cv. Lorentii (Yusnita, ¢ al, 2011; Gambar

1)

Embriogenesis somatik. Embriogenesis somatik adalah proses
dimana sel-sel somatik tanaman terinduksi untuk membentuk sel-sel
embriogenik  yang  melalui  seranghaian  perubahan  biokimia  dan
morfologi menghasilkan struktur embrio bipolar vang tidak terhubung
oleh jaringan vaskuler dengan jaringan eksplan awal. Sebagaimana pada
organogenesis, proses terbentuknyas embrio somatik pada eksplan juga
dapat  secara langsung  dari permukaan  eksplan  tanpa  didahului
terbentuknya kalus, maupun secara tidak langsung setelab terbentuk
kalus. Contoh embrio somatik yang terbentuk !’M-!I.Iil l"l"i.f*i[J!-Hh potongan
gulungan daun tebu dan pada clisplan leaflet kacang tanal dapat dilihat

pada Gambar 2.

Mekanisme seluler organogenesis dan embriogenesis somatik de
oV,

Dalam proses perkembangannya, jaringan eksplan yang dikulturkan
dalam media dengan stimuli yang tepat akan mengalami perubaban
ﬁﬁ'mlngi dan biokimia 'T"-'”.i""-li kut]lpt'lun. Hnn"wlrllﬁi sel elan liElI'IIHE_I_.'HH
chksplan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mempersepsi signal
hormonal maupun lingkungan sehingea terinduksi untuk membentuk
!'i[r'lll'i.lllil' I[‘Iﬁﬁr’htﬁgi tertentu, J'Elilg I']!.!I"]"I]lﬁ_l]'il F]H[Jil IJ['I]IIH.'T'I[IJI'IH” ‘I.':I'I'g.i:!r]
(organogenesis) atau embrio (embriogenesis). hetika sel dan jaringan
!ﬂl‘i.."oiplilll. Ell{l]:l]l: II'."r[L!r![IIl[.H]I I'H-:I!’-illhl'l}'i:l. l'l'lﬁl't_iﬂlli ”!’Elili'l Aiaun :_‘I'|||:-rin IE].H‘IIiF'I
jika eksplan dipindahkan ke media tanpa stimuli, eksplan tersebut akan
tetap membentuk organ atau embrio. Kondisi eksplan yang demikian
dikatakan telah mengalami determinasi dan dapat mengekspresikan
perkembangan sel dan jaringannya menjadi organ [tunas /akar) atau
embrio.
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CGambar 1. Terbentuknya tunas adventit yang didahulm dengan
r|'|'I|-i'|1I|J|ri|:I':;.'| kalus BHUE kultur Nawsevreria frifasctalae var. Lorenti
(Yusmita,ef al, 2011),

Cambar 2, a. Embrio somatik (IES) teba, dan b, pada kacang tanah.

Teknik kultur jaringan tanaman untuk perbanyakan bibat
berbagal tanaman seperti pisang, jatl, bambu, tebu dll. umumnya
menggunakan pola regenerasi percabangan tunas-tunas aksilar, yaitu
dengan merangsang pecalinya mata tunas yang yang sebelumnya sudah
ada pada eksplan. Namun demikian, untuk berbagai jenis tanaman
lainnyva  seperti kopl, kelapa sawit, produkst bibit klonal banyak
dilakukan  dengan penggunaan  pola  regenerasi  adventif yang
membentuk struktur embrio somatik.
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hebutuhan akan ZPT untuk regenerasi tunas bersifat spesifik
untuk spesies atan kondisi eksplan tertentu,

Proses mengidentifikasi kondisi lingkungan dan stimuli yang
sesual untuk pengekspresian totipotensi pada eksplan dari berbaga
tanaman yang berbeda seringhali nidak mudabh dan memerlukan kajian
vang mendalam, tergantung pada jenis tanaman, umur ontogenetik,
keschatan tanaman sumber eksplan, jems dan konsentrasi zat pengatur
tutnbub (ZPT) yang diperlukan. Berbagai hasil penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kebutuban jenis dan konsentrasi ZPT perangsang
pembentukan tunas aksilar atau adventif pada kultur jaringan berbagai
spesies tanaman adalah berbeda-beda. Tabel 2 menunjuklan beberapa
lustrasi dan referens: bahwa kebutuhan ZPT yang optimal ontuk
pembentukan tunas seringhkali bersifat specres specific, atau berbeda-beda
Jenis maupun  konsentrasinya pada  spesies  tanaman  yang  berbeda.
Walaupun demikian, secara vmum masih berlaku konsep hormonal
lclasik yang dikemukakan oleh H]-.nnf_-; dan Miller (1857) bahwa ratio
vang tinggi antara sitokinin (BA, kinetin, 2-1P) dengan auksin (NAA,
[AA) dalam sistem akan mengarah pada pembentuban tunas.

3. Aplikasi Kultur Jaringan Untuk Perbanyakan Bibit.
3.1. Perbanyakan frr Vitre Tanaman Pisang

Huhﬂg:li negars Erngh:mil pisang ki enam terbesar i dunia
setelall India, Cing, Filiping, Ekuador dan Brazil (Maps of World, 2014)
laban di Indonesia sangat cocok untuk ditanami pisang.  Namun
demikian, sebagian besar pertanaman pisang di Indonesia  ditanam
secara tradisional pada lahan pekarangan. Usahatani umumnya pada
lahan yang sempit dan kebanyakan tidak menggunakan teknologi
budidaya yang memadal, Beberapa petani menanam pisang secara
ookl tur.
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Tahel 2.

KRebutuhan

jenis  dan

konsentrasi

£ZPT

perangsang

pembentukan tunas aksilar atan adventif pada kultur jaringan berbagai

3 Pt‘SiEH Lananin.

Jenis dan konsentrasi

Tanaman ZPT paling baik untuk  Hegenerasi Reterensi
multiplikasi tunas Organ
fmg /1)
African violet BA 5 ma/l + NMAA 1 Tunas Fhan, «f al,
mg/| adventif 2007
Sansevieria BA 2 mg/l Thunas Yusnita, ef al
trifiesetata ov, ndventit 2011,
Lorentii
Yam { Doscarea L0 M kinetin + 1.5 Tunas Anike, of al.
s | mM putrescine atdventif 2012,
Fagopyrum 4+ myg/1 BA Turas Lee, et al,
esculentum Moench, adventif SR
Nanas (Ananas BA 2 mg/l Tunas Hapsoro, ¢f
cormosus L) aksilar il 2006,
Swertta chirayila 1 mg/l BA + 0.2 mg/l Tunas loshi &
2P, aksilar [hawan,
SOT,
Bambusa balrooa .8 uM BA + 23 pM  Tunas New &
kinetin  + 2.3% aksilar Saxena,
kelapa 2011,

Salah satu kendala utama dalam budidava pisang monokultur
adalah ketersediaan bibit berkualitas dalam jumilah yang mencukupi.
Kebutuhan bibit pisang per hektar berkisar antara 500 hingga 2500 bibit
per hektar tergantung pada varietas vang ditanam dan teknik budidaya
vang diterapkan. Varietas dengan diameter tajuk besar atau dengan
perawatan kurang intensif memerlukan jarak tanam yang lebih besar
dibandingkan dengan varietas pisang dengan tajuk lebih pendek dan
teknik budidaya yang intensif. Penyediaan bibit pisang vang seragam
dalam jumlah besar tersebut sulit dipenuhi dengan teknik perbanyakan

konvensional,

i samping itu, perbanyakan tanaman dengan anakan
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atau belahan bonggol berpotensi menularkan penvakit dari tanaman
induk ke bhibit. Sejauh ini, kultur jaringan merupakan satu-satunya
teknik yang memungkinkan dihasilkannya bibit pisang berkualitas,
yaitu tepat jenis (frae-fo-type), seragam, bebas patogen dan dalam jumlah
besar.

Untuk mendapatkan bibit pisang dengan kuoalitas tinggi
tersebut, semua  tahapan perbanyakan harus mendapat perhatian
seksama, dimulai dengan pemiliban tanaman induk yang teridentifikasi
varietasnya, bebas dart penyakit dan mempunyan sifat-sifat unggul lain
vang diinginkan, misalnya umurnya genjah, lebih toleran terhadap
penyakit tertentu, rasa buah mams, tekstur buah tertentu dan warna
daging buahnya disukai konsumen,

Pada Tahap 1, inisiasi kultur jaringan pisang dimulai dengan
]1‘!1Hr1E‘i—]IIHn l_:]"iﬁrllﬂ” ImﬁiH” !H!l'lgg'ﬂll h’l'r!TIHIH tunadas, R‘l‘rit-l"ﬁrtﬁl E,'!'ﬁ!'i-F}lHl'l
dan penanamannya di media kultur awal, Media dasar vang digunakan
untuk inisiasi kultur adalah MS dengan penambaban sitokinin, misalnya
BA 1-2 rng:"l. Setelah 4-6 minggu. umumnya Lrl-uiplil.n |:rm!;-’|. kultur
aseptik  sudah  tumbubh membengkak  dan  berwarna  kehijauan,
menancdakan awal pertumbuhan mata tunas aksilar vang masih tertutup
oleh pelepah batang semu. Eksplan yang sudah menampakkan tanda-
tanda pertumbuban awal ini dapat dipindabkan ke media multiplikasi
tunas (Tahap 11), yaitu M35 + sitokinin yang jenis dan konsentrasi
optimumnya berbeda-beda untuk jenis-jenis pisang yang berbeda (Tabel 5),

Pada Tahap [I ini, tunas majemul dapat dipisah-pisahkan
menjadi individu tunas dan bagian rizhom-nya disubkultur ke media
penggpandaan tunas yang sama dengan sebelumnya, dan  bagian
wjungnya dicacah untuk menghilangkan dominansi apikal. Subkultur
pada Tahap I1 imi dapat dilakukan beberapa kali periode pengulturan
['ruf-‘ur.-' I|!:.|:.r.'c.'.':4"{_“-'1-"] L?ﬂ T !ninggll, Ilir'lgga Ijl,:ll‘l]]ﬁh fLras atau Prnp:-tgul yang
dilasilkan mencapai yang dibutubkan,
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Tabel 5. Ronsentrasi optimum zat pengatur tumbuh untuk Perbanyakan
propagul i vitrs beberapa jenis pisang.

R Jenis dan konsentrasi optimum
Jenis Pisang

£PT untuk perbanyakan Referensi
propagul fm oo,
Ambon BA 5 mg/ Danial, 2004
Runing BA + mg/] Anegra, 2004,
BA 4 mg/] Murad, 2008,
Haja Bulu BA 5 mg/] Danial, 2014
BA 6 mg/] + 2 mg/] kinetin Jannah, 2015.
TDZ 0.05 mg/l Triyani, 201 4.
Tanduk BA 2 mg/1 +TDZ 2 mg/l Yusnita & Hapsoro,
BA & myg/] 201 %a; Hapsoro, ef al
20110
Agnishwar BA 4 I11H.J'] Rabhman, #f af , 2014,
Mas BA & mg/] + [AA 0.2 mg/] Sipen & Davey, 2012
Awak 7mg/l + [AA 0.2 mg/] Sipen & Davey, 2012,
Malbhog 0.11 mg/1 TDZ Saha-Roy «f al, 2010,
Grand Naine 4 mg/1 BA + 2 mg/1 TAA Ahmed of ol |, 2014,

Ratio perbanyakan (jumlah tunas per eksplan) pada passage awal
hanya 2-3, yang berarti dari satu eksplan dihasilkan 2-3 tunas pada tiap
akhir periode pengulturan. Laju multplikasi  propagul umumnya
bertambah besar |1'r]1|+| Jrassage-passape h:rril-mtn:r'a. }'nilu |Ja|h| kisaran 4-6
propagul per eksplan, tergantung dari genotipe dan konsentrasi ZPT
perangsang tunas yang digunakan. [Dengan cara ini, pada akhir passage
ke 6 dapat diperoleh lebib dari 2000 propagul per eksplan, yang siap
untuk  memasuki  tahapan selanjutnya yaitu  pemanjangan  dan
pengakiaran tunas.

Pada Tahap III, tunas yang sudah cukup panjang dapat
diakarkan :ii.r]:gim Cara Juurll'l]ulahh.fulllj,.'u ke media MS 4+ auksin
(misalnya 1-2 mg/] indolebutvre actd-1BA, naphthaleneacetic aeid-NAA
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atau  indeleacetic actd=1AA), Tunas berakar (disebut  planlet) dapat
diaklimatisasi sehingga dihasilkan bibit pisang yang seragam dan #rue-
fo-fype. Representasi kultur pisang dari elisplan awal hingga didapathkan
bibit yang siap tanam di lapangan disajikan pada Gambar 3.

CGambar 3. Representasi Kultur jaringan pisang dari eksplan awal ditkun
perbanvakan tunas e vifro dan hingga didapatkan bibit pisang di rumah
kaca.

3.2, Perbanyakan Klonal Kelapa Sawit {n Vitro Dari Eksplan Daun.

Relapa sawit (Elaers guineensis Jacq) merupakan  tanaméan
penghasil minyak tertinggi dan terehisien di antara tanaman-tanaman
penghasil minyak lainnya. Saat ini, minyak sawit menduduki peringkat
satu sebagal sumber minyak makan dunia, dan dibudidayakan dalam
luasan lebih dar 14,5 jquta hektar di seluruh dunia. Daging buah
(mesokarpnya) vang berwarna merah-oranye mengandung 45-55%
minyak (Tan, 2008). Menurut USDA (2013), hingga aklir 2012,
minyak sawit merupakan minvak nabati terpenting di daerah tropis.
Kontribusi minyak sawit terhadap produksi minyak nabati dunia adalah
34.04%, dithuti oleh Iniu:r:-:h dari kedele (27.56%), |‘Hp:=x:~:1l [E."].[Fﬂ".!i"x::l.

bunga matahari (8.71%), minyak inti sawit (3.99%), minyak kelapa
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(5.5%), dan minyak nabati lainnya (7.58%). Indonesia merupakan
penghasil minyak sawit terbesar i dunia dengan total produksi pada
tahun 2009 sebesar 209 juta ton, atau kontribusi 46,8 % dari minyak
sawit dunia.

Potensi hasil kelapa sawit yang didefimsikan sebagm produksi
dari suatu kultivar yvang ditanam dalam lingkungan optimal dengan
kecukupan air dan hara mineral tanpa adanya stress hama dan penyakit
diperkirakan mencapai 17 ton CPO/ha/th (Ng «f al, 2003). Rata-rata
produkst minyak pada banyak perkebunan di Malaysia di perkebunan
yang managemen tanamannya sangat baik hanya 5.6 ton/ha atan 5-7
ton/ha. i Indonesia, rata-rata produksi minyak kelapa sawit hanya 3.4
tonn CPO/ha/th. Saat im kesenjangan produksi antara potensi hasil
dengan kenyataannya, sebagian disebabkan oleh penggunaan bahan
tanaman yang berasal dari benih F1 hibrida Tenera yang merupakan
hasil persilangan dari Dura  x Pisifera.  Menurut Ng oof al (2003)
lonjakan produksi yang signifikan yang diperlukan untuk mencapai
P['I'Il'.‘r]."':i F'I-]'ﬁ'[il]h!-i-i ti-!:l'llE]‘.i-l]"ill:r'H lIH]iIH.t 1E‘I._'EI.IH'I‘| dL’H!_"I'HII |r|r;r1gg||:1ﬂl-iim t[.‘[‘i.ﬂil'i
kultur jaringan melalu embriogenesis untuk memperbanyak tanaman
elite Kelapa sawit yang berproduksi sangat tinggi, Penggunaan bahan
tanaman klonal berproduksi tinggi (hugh vielding clonal planting matersals)
menyebabkan rata-rata produksi kelapa sawit antar-populasi lebih
seragam dan terjadi pergeseran ke kanan yang signifikan pada puncak
kurva distribusi hasil. Dengan kata lain, penggunaan bahan tanaman
klonal berproduksi  tinggi  menyebabkan terjadinya  peninghatan
produksi tandan buah (kg/pohon) yang signifikan. Dari hasil studi di
Malaysia dilaporkan bahwa penggunaan bibit klonal kelapa sawit dari
induk (ortet) yang berproduksi tinggi menghasilkan produksi tandan
buah segar 20-40% lebih tinggi dan produksi minyak per hektar 30%
lebih tingga dibandingkan dengan populasi tanaman vang menggunakan
bibit asal benih DxP (Ng, e al, 2004).
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Mantaat penggunaan perbanyakan klonal kelapa sawit di
antaranya adalah untuk memperbanyak tanaman elefe di antara hibrida
Tenera, meningkatkan produkst bibit  kelapa sawit  berkualitas,
perbanyakan tanaman rederspectfic hvbrids Flaees gumeensis % K. oleifera
vang hanya sebagian yang fertil namun seringkali tahan terhadap hama
dan  penyakit, serta untwk memfasilitasi rekavasa genetika  untuk
memprodubksi plasma nutfah ungeul (Rival, 2000),

Hegenerasi tanaman melalui embriogenesis somatk m vitre pada
kelapa sawit terdiri dari beberapa tahap, yaitu induksi kalus primer,
induksi dan proliferasi kalus embriognik, perkembangan embrio somatik
dan pendewasaan embrio dan regenerasi planlet. Setiap tabapan tersebut
memerlukan media kultur dengan zat pengatur tumbuh yang jenis dan
konsentrasinya berbeda-beda. Di samping itu, karena aspek komersial
dar teknik im amat penting, informasi tekinis yang tersedia di literatur
masih amat terbatas (Rival dan Parveez, 2005).

Hasil penelitian Yusnita & Hapsoro (2011; 2015b) menunjukkan
bahwa eksplan potongan daun muda kelapa sawit dapat membentuk
kalus primer (Gambar 4) pada media MS + 450 pM 2,413 + 2 g/]
arang aktif, atau media MS vang diperkava dengan 15 pM 2,4-D (tanpa
arang aktit) dengan persentase masing-masing sebesar 19.8 dan 54.2%,
Selanjutnya kalus primer yang terbentuk pada  permukaan  eksplan
tersebut dipisahkan dan disubkultur ke media mduksi kalus embriogenik
(M), yaitu M5 + 450 pM 2,4-D + 4.4 pM BA + 18 mg/| adenin + 3
g/l arang aktif selama beberapa (2-3) periode dengan interval 68 minggu.
Sebagian kalus akan menjadi embriogenik. Kalus embriogenik ini jika
ditransfier ke media MS + 2g/1 arang aktif atan M5 + 1 pM BA akan
berkembang menjadi embrio somatik (ES). Perbanyakan embrio somatik
dapat dilakukan dengan mengulturkan ES pada media EM. Embrio
sormatik ]it!l-'-llli-] sawit tlﬂpilt ]hL‘I’[.‘g(!hl!I'i'IEii. Im:nj:-u]i. tunas  setelah
ditranster ke media regenerasi unas selama 2-4 minggu yaitu M5 + 4.4
uM BA + 4685 pM kinetin, lalu dipindahkan ke MS tanpa ZPT dengan
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atau tanpa 2 g/l arang aktif. Tunas-tunas ini akan tumbuh memanjang
dan dapat diakarkan dengan cara memindahkan ke media pengakaran
Fi_!] Ig’ﬂhill'i—.l I1 LLirtas I'i I:'iii Fli-l SHWIL i I'F..II]"I'.? 1n Il]ir]]ll'!.'il I:l i[il!'l.l.]l'i in
menggunakan media cair yang diperkaya dengan auksin, misalnya NAA
(Ronan, ef al., 2007), atau [BA [Hajesh & al,, 2003}, Tunas berakar atau
|:E:-||:|l:"l, H:F:!:uliu!ul'-,ra |i.'l|:-}|=r diaklimatisasi ke ]hl.H|-'.'||!|§_=|".u:| cksternal dan

menjadi bibit klooal I:ciup:-l SEWIL

Eksplan Daun

Induksl kalus
Primer

Kalus Primer

l intfuiesi kabus Embriogenik

Kalus Embriogenik

Perkembangan
dan perbanyakan
embrioc somatik

Embrio Somatik

Regenerasl turias
dari embres
somatiky

' r
Tunas Kelapa Sawit

Pengokaran dan

axlimatizas:

planiet - =

Bibit Klonal Kelapa Sawit

i -
.']. .

Gambar 4. Tahapan Perbanvakan bibit kelapa sawit dengan kultur
jarimngan (Yusnita & Hapsoro, 2013h),
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3.3, Perbanyakan Rlonal fn Viere Anthurivm plowinanii.

Antharinm  plowmami  dikenal oleh masyvarakar di Indonesia
dengan sebutan Anthurinm Wave of Love atau dnithurivm Gelombang
Cinta. Tanaman hias daun im adalah anggota famili Araceae yang
bernilai  ekonomi  cubkup  tinggi dan  disukai  masyarakat karena
mempunyai  sosok  daun  tebal  berwarna  hijau  dengan  struktur
bergelombang bersusun memutar membentuk suatu tajuk kokoh yang
indah. Perbanyakan tanaman im dapat dilakukan baik secara generanf
dari benth maupun secara vegetatif. Perbanyakan tanaman dari benih
menghasilkan tanaman yang tidak sama dengan induknya dan perlu
wakitu juvenil vang lama hingga masa reprodukif. Secara konvensional,
perbanyakan Klonal untuk menghasilkan tanaman frae-fo-fype sangat
lambat karena tanaman ini odak menghasikan anakan. Teknik kultur
Jarimgan untuk perbanyakan klonal dapatr dilakukan baik dengan pola
regenerasi organogenesis dart eksplan daun maupun dengan ariliary
branching, dan elsplan potongan batang satu buku dart seedirng atau dar
buku-buku tunas etiolasi yang dihasilkan i witre.

Eksplan potongan daun muda Anthurnon yang dikulturkan di
media MS + thidiazuron 0.05 mg/1 + NAA 0.2 mg/] dapat membentuk
S-10 tunas adventif per eksplan setelah empat bulan (Gambar 5).

Eksplan potongan batang  berbuku  (nodal erplants) dapat
membentuk percabangan tunas aksilar dengan jumlab terbanyak [28.5
tunas) setelah 4 bulan pada media MS + 1.5 mg/l benziladenin (BA)
{Si.lj-lﬂ:uﬂr.l_ :A{HH}. Tunas—tunas aksilar m iJi;Jl'Ii-tt rﬁpnl:ﬁr1g—pul:ur1j.____r clan
digunakan menjadi bahan eksplan untuk perbanyakan propagul pada
subkultur berikutnya atau dipindahkan ke media pengakaran o
yaitu MS atau Hyponex 2 g/] tanpa ZPT dengan atau tanpa arang aktif
(Warganegara, 2010} sehingga didapatkan planlet yang dapat
diaklimartisasi dan  menghasilkan  bibic  _Adwfhsrivm yang  seragam.
Representasi tahapan perbanyakan Anthuriwm Gelombang Cinta i wetro
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dari eksplan satu buku, multiphikasi tunas, pengakaran dan aklimatisasi
planlet disajikan pada Gambar 6.

Gambar 5. Organogenesis atau pembentukan tunas adventif dan
ehsplan potongan daun Adnthuriem di media MS + 0.05 mg/1 TDZ + 0.2
mg/ ] NAA,

Gambar 6 Tahapan perbanyakan Anthuriom Gelombang Cinta e wiiro
dari eksplan satu buku, multlpihi-..m tunas, pengakaran dan aklimatisasi
planlet,

4. Rultur Jaringan Tanaman untuk Pemuliaan Tanaman

[3i samping untuk perbanyakan klonal tanaman, teknik kultur
jaringan juga dapat digunakan untuk membantu atau memfasilitas:
pemuliaan tanaman. Sebagm contoh, peranan kultur jaringan untuk
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perbanvakan klenal dan secara generatit’ dijelaskan secara rinei oleh
Yusnita (2010), Dalam tahapan pemuliaan tanaman anggrek, tekmk
kultur jaringan digunakan untuk pengecambahan biji atau embrio yang
secara konvensional bip anggrek yang berukuran sangat kecil tersebut
tidak dapat dikecambahkan, sehingga tidak dapat dibasilkan individu
baru hasil hibridisasi. Di samping itu, koltur jaringan juga dapat
digunakan sebagai sarana untuk menginduksi keragaman somaklonal
pada tanaman yang dikulturkan.

4.1 Rultur Biji untuk Pemuliaan Tanaman Anggrek

Rebanyvakan biji anggrek vang disukai masyarakat, scperti
Pﬂafwnup.'.'z'.'.‘. Faunda, Deadrobim, {'m.r.h-,:, l'.:vnrf.l,r'dmm dun Ohmeidiem
berukuran sangat kecil dan sangat sulit untuk dikecambahkan dengan
cara konvensional menggunakan media anggrek vmumnya, Ukurannya
}'HH g ."i-i:'ll!gﬂ[ l‘i.ﬂ'l'il El'i'lll I'.'i.l'.l i'rl{! HH Y ‘I.:ﬂ[JiJrlgﬂ rnImd |":.i|! Lelll llil] A t}]ji
memerlukan kondisi m wire yang aseptik dan suplan energl dan hara
mineral esensial untuk perkecambahannya.  Dengan sistem  kultur
jaringan,  biji-biji anggrek sangat  muodah dikecambahkan  menjadi
ndividu-individu baru dalam jumlah banvak, sehingga scleksi progen
untuk karakter hortikaltura dapat dilakukan dengan mudah, Dengan
kata lain, teknik kultur jaringan untuk  perkecambahan  biji, dan
pembesaran seedling m wifre untuk menghasilkan bibit anggrek hasil
silangan sangat penting untuk merakit hibrida unggul pada anggrek
(Yusnita, 2012},

Hasil dari beberapa studi yang telah dan sedang dilakokan
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk daun lenghkap (NPR 32:10:10)
sebagai media dasar vang diperkaya dengan addenda organik alami
sepert] Jus tomat, jus nanas, air kelapa, kentang dan/atau bubur pisang,
maupun addenda organik non-alami seperti pepton dan tripton, ternyata
menghasilkan  perkecambahan  biji  Phafeenopsis  amabelis, maupun
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Phalaenopsis hibrida yang justru lebil baik daripada menggunakan
media standart MS atau 'e MS (data belum dipublikasi).

Secard Ui, r:rr:m_-gi FH.']"IILI:UHHZII anggrul-i itk tm:nghaﬂ'tl!:nn
kultivar unggul baru adalah sebagai dijelaskan oleh Yusmra [2o12),
Bserilout:

1. Menentukan tujuan pemuliaan: jenis angerek apa, untuk bunga
potong atau bunga pot, warna, bentuk, corak, substansi petal dan
fibel frm,

2. Mengumpulkan dan menveleksi plasma nutfah anggrek yang
diperkirakan merupakan sumber gen untuk karakter yang
diinginkan.

3. Persilangan (libridisasi: crossing atan back-crogsmg).

4. Pengecambahan biji, pemeliharaan populasi seedling @ vitro,
aklimatisasi planlet dan pemeliharaan tanaman hingga berbunga.

3. Seleksi progemi yang mempunyai  karakter unggul  yang
diinginkan.

fi. Perbanyakan klonal progeni unggul terpilih.

7. Pendaftaran varietas baru yang siap dilepas,

Contoh bentuk dan warna bunga hasil persilangan dua tetua anggrek

Denedrobrom  hibrida dari Laboratorium  lmu Tanaman Universitas
Iitﬂlplmg lIiHEI:ii.I-I.I-]JI Fmtl:-l Cambar 7.

4.2 Induksi Keragaman Somaklonal dan Seleksi In Vitre pada
Kacang Tanah.

[ samping  kegunaannya untuk  menghasilkan  tanaman
regeneran yang frie-fo-fype, teknik kaltur jaringan juga dapat digunakan
untuk mendapatkan tanaman dengan keragaman baru, sehingga teknik
ini juga bermanfaat untuk pemuliaan tanaman. Keragaman genetik pada
populasi tanaman vang diregenerasikan melalui kultur m it sel dan
Jaringan tanaman tersebut lazim disebut dengan variasi atan keragaman

(ERE SRR LR NSRS RR R LRERNERESNERINRERERIRL RS NRNESRSRENESRINENEZRENENERESRENE SRR

Eﬂ/ Orasi Hmiah Pengukuhan Guru Besar Bidang Bioteknologi Pertanian



Prof, Dr, Ir. Yusnita, M.Sc.

sommaklonal (Larkin dan Scoweroft, 19581}, Reragaman somaklonal dapat
menjadi sumber bagi karakter vang fidak dunginkan maupun karakter
agronomi unggul yvang dapat digunakan dalam program pemuliaan
tanaman. Berbagai hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pola
regenerast embriogenesis atau organogenesis tidak langsung (melalu
kalus) dapat digunakan sebagai cara untul memperluas keragaman
genetik tanaman, sebagai alternatif terhadap hibridisasi. Langkah ini
kemudian dilanjutkan dengan seleksi untuk karakter unggul tertentu,
|I|i!‘i.'l1f|"'|.'H !{L‘rlihil!lil]l [!T]I.’![ZI:-'I]‘.I Flli_'!Il:r'iII-'iil. |u.'|-wrir1g:-||1 AL .'-i-i-'llilli[!_-l!-i [II]?“'gi
(Shepard, 1951; Scoweroft of al, 19585, Duncan ef af, 1995; Karp, 19495).

Gambar 7. Contoh bentuk dan warna huuga beberapa progeni
Denarobiwm hibrida hasil silangan dua tetua terpilih.

H:'!H!Fil[]?l taktor :-q'l:'prr['l sistem regenerast o velro [I::IHH':IIH:.-‘H
dengan cara organogenesis atau embriogenesis, terutama secara tak
langsung melalui kalus), lama pengulturan sel atau jaringan i vifre,
penambahan senyawa mutagen, penambaban zat pengatur tumbuh
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tertentu pada konsentrasi relatif tinggi dan selelisi i wetro dengan agens
penyeleks] tertentu serta pemiliban spesies tanaman yang labil secara
genetik telah dilaporkan dapat mempengaruhi frekuensi terjadinya
keragaman somaklonal (Skirvin e al, 1994 Ruksova & al, 1997;
Tremblay ef al, 1999; dan Maralappanavar ef al, 2000),

Penyebab terjadinya keragaman somaklonal & antara populas:
tanaman hasil kultur v witro, diduga karena adanya perubahan jumlah
dan susunan kromosom, mutasi titik (Shepherd ef al,, 1996; Kumar dan
Mathur, 2004), dan aktivasi elemen fransposable (Phillips ef al, 1990).
Pengendalian  karakter mutan somaklonal tersebut dapat  bersifat
penetik atau epigenetik, bergantung pada mewaris atau tidaknya suatu
karakter dari satu generasi ke generasi selanjutnya, Karakter unggul
pada varian somaklonal dapat mewaris ke generasi berikutnya dan
bersitat stabil, sehingga dapat digunakan dalam program pemuliaaan
tanaman, sedangkan karakter yang diakibatkan oleh perubahan ekspresi
gen (epigenetik) tidak bersitat mewaris, sehingga tidak dapat digunakan
dalam program pemuliaan tanaman (Skirvin et al, 1994%). Untuk
mengevaluasi ada atau tidaknya karakter mutan yang mewaris, maka
keragaman somaklonal perlu dievaluasi pada beberapa generasi.

Induksi keragaman somaclonal untuk mendapatkan galur kacang
tanah  yang resisten terhadap penyakit busuk batang  Seleroftum
(disebabkan oleh 8. roffiir) dilaporkan oleh Yusnita ef al (2010).
Penelitian ini dimulai dengan pengembangan sistem selekisi i viiro pada
kultur embrio somank (ES) kacang tanah berumur 1 tahun
menggunakan agens penyeleksl berupa 30% filtrat koltur (FR) S, roffso.
Hasil seleksi i witre tersebat adalab embirio somatil U'_','.':'-]- I'i.':!l':-lllg tanakh
vang insensitif FR cendawan &8 relfnr (Yusnita, e al 2005 yang
kemudian diregenerasikan memadi tanaman kacang tanah Ro di rumah
plastik. Tanaman RO menghasilkan zuriat R dan B2 vang setelah
diinokulasi dengan 8. roffied  didapatkan beberapa galur kacang tanah
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yang pertumbuban dan produksinya tidak berbeda atau lebih tinggi
daripada tanaman kontrol dari biji, namun mempunyai karakter lebih
resisten l:'rimdi-]p I'll:_‘HJ,-'H!-I:IIt busuk irutﬂhg Neleroliiem I:_TIJHr:Ii.iil ef al,
2010,

5. Kesimpulan

[ari wraian di atas dapat disimpulkan babwa teknik kol
jaringan tanaman merupakan salah satu teknik penting bioteknolog
"!."Hr'lg ilHJ'!lt.lt lI'iHI.iI'IHLiHI'I |.]I'I.l_l||"i ITII;_’['II.]H;FHI'I:}_{ I'I-l._‘rlli]-i'l;]'lf:llllﬂl'l- 1'H,,.‘l'1,]:ll'!i}”'l
terutama melalul produksi bibit tanaman berkualitas dan perbaikan sifat
tanaman,  Perbanyakan tanaman dengan  kultur  jaringan  dapat
dilakukan melalui tiga pola regenerasi yaitu enbanced arillary branching,
embriogenesis somatik dan pembentukan tunas adventif dari sepotong
bagian tanaman dalam kondisi aseptik, i writro dan dengan suplai hara
mineral, gula dan zat pengatur tumbuh. Induksi keragaman somaklonal,
indukisi mutasi ditkuty seleksi m wedrs, kultur biji atau embrio hasil
silangan, kultur mikrospora, anther atau ovul, kultur dan fusi protoplast
serta penyimpanan plasma nutfah merupakan mantaat kultur jaringan
yang menunjang pemulisan tanaman. Manfaar lain kultur jaringan
tanaman adalah produksi tanaman bebas  penyakit, memfasilitasi
rekayasa genetika tanaman, dan sebagm sarana studi fisiolog
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
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Segala puji bagi Allabh 5WT, Yang Maha Pengasih dan
Penvayang, yang telah memberikan umur, kesehatan dan keluatan lahir
batin kepada saya untuk menuntut ilmu, bekerja dan mengabdi di
Universitas Lampung hingga kini. Tiada daya, upaya dan pencapaian
saya yang berarti melainkan hanya karena karunia dan kehendak- Nya.

Bapak Ibu dan hadirin yang sava hormati, pada sidang yang
terhormat ini perkenankanlah saya untuk menyampaikan terima kasih
dan penghargaan kepada mereka yang telah membantu dengan tulus,
memotivas: dan mengantarkan sava sehingga saya dapat mendapatkan
jabatan guru besar ini.

Pertama-tama saya sampaikan terima kasih kepada Pemerintah
Rl melalui Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi, Dirjen
Dikti dan jajarannya atas kepercayaan yang diberikan kepada saya
sehagal Guru Besar bidang Bioteknologi Pertanian terhitung mulai
tanggal 1 April 2015 dengan heputusan Menteri Riset Teknologi dan
Pendidikan Tinggi RI nomor $3745/A4.8/KP/2015 tanggal 5 Mei
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Atas karunia yang membahagiakan i, penghormatan dnring:
doa kepada Allah SWT saya haturkan kepada almarhum ayah saya
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vakini berkat ridho dan doa mereka ketika mereka masih hiduplah saya
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mengampuni keduanya dan menvayangi mereka sebagaimana mereka
menyayangi saya di wakto kecil; Allohumma aamiin. Kepada ibunda Siti
Ruminah, sungkem dan hormat sayva haturkan atas doa-doa beliau agar
menantunya berhasil.
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proses pengusulan hingga memperoleh SR penetapan sebagal guru
besar.  Ucapan terima kasih juga saya haturkan kepada segenap unsur
pimpinan Unila, yaite Prof. Dr. Hasriadi Mat Akin (Wakil Rektor ),
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Pl:,'r'lgll?il.llﬂr] I’lﬂ.‘IlEllil'i.Hl'lliiil_:lEltH" Ell"g‘:‘ii““ﬂl ll[" E;ll.rl.l hl::‘ii'l I.
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I“["F]H[lﬂ p}|r:—4 Hi‘lllilt}ﬂt }"ilhg !"“H.iﬂil :'l["FH:"r[Ii I'I.l,‘l'.li‘ll"gi'.l |:'|l_::"iﬂr ?'ii'l:r'i:l |H Iai‘l]“i“]!]g
Prof. Dr. Nanik Srivam, Prof. Dr. Abdul Kadir Salam, Prof. Dr. Hamim
Sudarsono, I, Titiek Nur Aeny, Dr. Warsono, Ir. Sri Hetno, Ir.
Syamsoel Hadi, M.Sc. & Dra. Nanik Susilowati, Ir. Rugayah, MS, Ir.
Budi Wibowo, Prot. Dr. Kukuh Setiawan & Dik Eny, Dr. Endang
Linirin Widyastuti, Prof. Dr. M. Kamal, Prof. Dr. Bustanul Arifin, Ir.
Rugayah, M.5, Prof. Dr. Udin Hasanudin, Dr, Agus Hudoyo, Ir. Indah
Nurmayasari, M.Sc., saya mengucapkan terima kasih atas persahabatan
yang tulus,

Terima kasih dan apresiasi yang tinggi saya sampaikan untuk
teman-teman dari PT Great Giant Pineapple (Pak Supriyono Lukite,
Ibu Sukmaratri, Bpk. Hardono, PT Guoung Madu Plantation (Pak
Kaoko, "ak :"';Hrj[}, IPak Herman, Mbak Endah, PT Nusantara Tr[rpim]
Farm (Pak Sucipto dan Pak Rachmansyah) atas kerja sama yang baik
dalam penelitian maupun  diskusi-diskusi  ilmiah untuk  kemajuan
pertanian, khususnya untuk tanaman nanas, tebu, pisang dan guava,
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Hormat dan penghargaan saya sampaikan kepada para Bapak
dan Ibu Guru saya di SD Perdhana, SMP Negeri [ , SMPP Negeri
Jlombang. Melalu ajaran dan kasih sayvang mereka lah saya mengenal
dan mencintal dunia keilmuan, Ketika sava mendapat kesempatan untuk
studi 51 dan 53 di Institut Pertanian Bogor, saya sangat bersyukur telah
terpapar pada atmosfer akademk yvang baik, diajar dan dibimbing oleh
para dosen yang kompeten dan menjadi inspirasi bagi saya, khususnya
Frof. Dr. Andi Hakim Nasoetion, Ir. Sutarwi Suryowinoto (Alm.), Ir.
Purwono, Prof. Dr. Jaah Koswara (Almh.), Prof. Dr. Sudarsono, Prof,
Dr. Rusmillah Suseno (Almh.), Dr. Hajrial Aswidinnoor, Dr. Rita
Megia, Prof. Dr. Sri Hendrastuti, Dr. Livy Gunawan {Almh} dan Prof.
GA Wattimena.

Salah satu pengalaman studi yang sangat berarti bagi sava
adalah ketika saya mendapat kesempatan untuk mengambil program
Master degree di University of Rentucky, dan untuk itu saya sangat
berterima  kasih kepada Western University Agricultural Training
Program (WUAEP), Prof. Dr, Margono Slamet, Dr. Love, Dr, Massey,
Dr. Buxton, Dr. William Thom, Dr. Mintarsih Adinihardja, para
instrulktur bahasa Inggris di Lembaga Bahasa Unila dan Universitas
Sriwijaya, dan induk semang kami di Lexington ITbu Lynn Poneleit.
Penphargaan juga saya yang tingpi saya haturkan  kepada para
pembimbing dan guru saya selama saya belajar di University of
Kentucky dan i University of California, Riverside (summer session
Plant Tissue culture and lis ,-ﬂu.gri-_:u]tum] H|1piirﬂl’inl1]- Beliau-beliau ini
dengan sabar  telah mengajarkan dan memberi motivasi kepada saya
t{‘lliﬂllg t}ilgﬂi[“.’:l”iﬂ |'||{'|.i:ﬂt'i.l|]"ii:l[] ]'i:‘ii_‘.l ]‘ﬁllltllr Iiﬂrillgﬂn .'!r'ﬂ]'lg liillEIﬁHr!‘lH_”
atas physiology of plant growth and development, serta mengasah
kemampuan writing academic English saya: Prof. Dr. Robert L. Geneve,
Frof. Dr. Douglas Archbold, dan Prof. Dr. Toshio Murashige (penemu
media MS).
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hepada  sahabat-sahabat  saya wyang sudah  membantu
menvelenggarakan acara akad nikah dan resepsi pernikahan sava di
Lexington, sungguh saya sangat menghargal ketulusan Bapak dan Thu:
Dr. Yaktiworo Indriani, Ir, Liliek Sri Utami, M.Sc., Dr. Saiful Hikam,
Ibu Titin, Dr. Johannis Damiri dan (Almh) Ibu Dra. Qori Asmarantaka,
M.5e, Dr. dr. Ramaluddin, Prof. Dr. Raja Mashar dan Dr. Normalina
Arpi, Ir. Nining Sutardjo, M.Sc, Dr. Bambang Sutardjo, Dr. Ananto
Kusumaseta, mbak Ita, Prof. Dir. Jamalam LumbanRaja, Prof . Dr.
Rosma Hasibuan, Prof, Dr. F. X, Susilo, Dr. Endang Linirin, Prof. Dr.
Siti Kusujiarti, Prof. Dr Daniel Saputra & Dr. dr. Linn Daniel, Dr. Renih
Hayati, Dr. Sanurwin (Alm), Prof. Dr. Nanik Setyowati, Prof Dr. Zaenal
Muktamar, Dr. Jen A Hans, serta kawan-kawan yang dengan rela
datang dari negara bagian lain : Prof. Dr. Bustanul Arifin. Prof. Dr.
Nanik Sriyani, Prof. Dr, Abdul Radir Salam, Dr. Sutikno dan Mbak Yul,
dIl. yang tidak dapat sava sebutkan satu persatu,

Penghargaan dan terima kasih saya sampaikan kepada para
mahasiswa bimbingan saya dan alumm yang sudah bekerja keras di
laboratorium dan di rumab kaca bersama saya,  Saya berharap
kesuksesan akan menvertal kalian semua dimanapun kalian  berada.
Kepada para mahasiswa & alumni saya ingin mengingatkan balwa
sukses yang schenarnya adalah ketika ilmu kita bermanfaat sebesar-
besarnya bagi orang lain dan masyarakat,

H[:‘E]illli‘t JEH :‘i-;-]!'l-i!l:ﬁ:][ ﬁH:f'" :|urj 5311-. I H{:g‘l:]’i Jﬁlt]lhil”l—_:.. ﬁ?’h’l]’f’
Negeri Jombang dan Agronomi IPB 17 saya ueapkan terima kasih dan
]'ﬂ.'r'l gl'lhlrglﬂ]! ALH s RLJI‘]]"IIFF" lIHII lll]ﬂ Il.}"r]-

Repada saudara-saudaraku tercinta dalam keluarga besar AYS,
yvang beberapa  diantaranya  saat  ini berkenan  hadir di acara
membahagiakan ini: Mas Hatta & Mbak Ana, Mas Antien Sad & Mbak
Tiva, Mbak Lily Haida & Mas Tadj, Mbak Hesti Maria & Mas Tjah)o,
Mas Yoga Wijayahadi & Mbak Elyma, Mas Harry Syahdan & Mbak lta,
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Mas Yulis Adham (alm) & Mbak Um, Mas Nusa Idhaman & Mbak
Ratna, juga kepada adik-adik saya Dham & Dik Agustin, Meda & Dik
Sum, Tommy & Yani, sungguh saya sangat menghargai kasih sayang,
doa, support dan kehadiran pampenengan semua. Rhusus kepada Mas
Hatta Said yang telah menyekolahkan sava selama studi 51 di IPB, saya
haturkan rasa hormat dan terima kasth.

Repada partner hidup yvang sekaligus merangkap sebagai kolega
dan bapak kedua anak saya Dr. Dwi Hapsoro, prestasi ini tidak mungkin
dapat saya dapatkan tanpa dukungan sepenuhnya dari Bapak. Thank
vou bapaak. Dan untuk kedua anak saya Aby Hapsari, 5TP dan Indira
Hapsarini, kalian selalu menjadi sumber inspirasi dan motivasi bagi
saya. Terima kasih sudah selalu berdoa untuk kebaikan ibumu.

Akhirnya, kepada hadirin sekalian yang sudah dengan sabar
mendengarkan pidato  ilmiah  ini, saya haturkan terima  kasih
Wassalamu'alaykum warahmatullaht wabarakatuh.

Yusnitn
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Judul Thesis: ?hﬁrrnprﬁpﬂgati:m of "'r'i'r]'l.i!‘tr.‘*—['-]"'l.\'l;‘l'iﬂg Eastern
Redbued [ Cerees canadensis).

1984 Sarjana Pertanman, Agronom, Institut Pertanian Bogor, Bogor.
Judul Skripsi: Pengarub Atonik terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Enam Varietas Padi Sawah.

1980 Seholah Menengah Persiapan Pembangunan (SMPP) Neger
Jombang, Jawa Timur.

1876  Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1, Jombang, Jawa
Timur,

1974 Sekolah Dasar Negeri (SIDN) Perdhana, Jombang, Jawa Thmur.

1967  Taman Ranak-Ranak (TR) Trisula 1, Jmbang, Jawa Timur

JABATAN FUNGSIONAL

2015 Guru Besar Bidang Bioteknologi Pertanian, SK Menten1 Riset
Tekinolog dan Pendidikan Tingg HI AOIOF
35745/ A48/ RP /2015 tanggal 5 Mei 2015

2011 Lektor Repala [Angka kredit 614.66) SK Mendiknas No.
5504/ A48/ KP/201 tanggal 7 Jum 2011,

2004 Lektor Repala (Angha Kredit #21) 5K Mendiknas BRI No,
188578/ A2.7/KP/2004 Tanggal 31 Maret 2004,

1998 Lektor Madya (Angka Rredit 304,7), Sh Mendiknas Rl No.
1777/ 026/ KPP/ 1998 Tanggal 31 Mei 1998,

1995  Lektor Muda (Angka kredit 203.5), SK Mendikbud RI No.
#83/PTa0.H/C/ 1995 tanggal 50 Jum 1594,

1992 Asisten Ahli (Angka hkredit 160}, SR Mendikbud RI No.
1480/ PTas. HAC 1og2 l':-mggal 21 Oktober 1902,

1987 Asisten  Ahli Madya, SK Mendikbud RI No. o088/PT
8. H15.2/C/ 1957 tanggal 1 Mei 1987,
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JABATAN NON-FUNGSIONAL

2007-sekarang: Repala Laboratorium Himu Tanaman
199 1-1587 Kepala Laboratorium Kultur Jaringan

PENGALAMAN MENGAJAR

1. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuahan (51}
Pembialkan "l.-’ﬂfﬂm'ralifT.'-m:-nuzlu {S1).

b

4 Teknik Perbanyakan Tanaman (51},
4 Fiswlog Tanaman {52

5 Rultur Jaringan Tanaman (52).

6  Zat Pengatur Tumbuh (52},

7 Seminar (52},

8 Dasar-Dasar Budidaya Tanaman (S1).
9  Fisiologi Tanaman (133 Perkebunan),

10 Budidaya Tanaman Lingkungan Terkendali (S1),

PENGALAMAN PENULISAN BURKLU, DIKTAT & PEDOMAN
PRAKTIKUM

2015  Kultur Jarmgan Tanaman Pisang. [SBN 9758-602-1297-80-5.
Penerbit CV. AURA {anprEota IRAPL). Bandar I.;-Ltllpl.itlg-

a4 Diktat Buliah - I"l_:ngmlhr Hmﬁd:—wa Tanaman, Jurusan
Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung,

2018 Pedoman Praktikum Kultur Jaringan Tanaman. Jurusan
Agroteknology, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung,

2012 Pemuliaan Tanaman Untuk Menghasilkan Anggrek Hibrida
Unggul. ISBN 878-078-8510-30-%. Penerbit Lembaga
Penelinan Universitas Lampung. Bandar Lampung,

2010 Perbanyakan In Frire Tanaman Anggrek. ISBN 975-602-
R 1G-55=+ Penerbit Liniversitas Lampung, Bandar Lampung,

2008 Rultur Jaringan: Cara Memperbanyak Tanaman Secara
Efisien. [SBN.979-5557-47-8. AgroMedia Pustaka. Jakarta.
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PENGALAMAN PEMBIMBINGAN SKERIPSI DAN TESIS
MAHASISWA

Jumah Mahasiswa Bimbingan Skripsi dari 19891 -sekarang ; 90 mhs,
Jumlah Mahasiswa Bimbingan Tesis dari 2007-sekarang: 18 mhs.

PENGHARGAAN YANG DITERIMA

2014 Dasen Berprestasi Peringlat 11T Universitas Lampung,
2004 Dosen Berprestasi Peringhat | Universtas Lampung.
200K Penerima Tanda hehormatan Satya Lencana Rarya Satya 20

Tahun dari Presiden Re puhhl{ Imhmr. 51, tahun 2009,

PENGALAMAN MENDAPATRAN HIBAH PENELITIAN

2018-2014  Eksplorasi, Rarakterisasi | Seleksi dan Perbanyakan Klonal
In Vitre Untuk Mendapatkan Genotipe-Genotipe Unggul
Pisang  Komersial Lampung. Penelitan  Unggulan
Universitas  Lampung/ Desentralisasi, Sebagai peneliti
utarma.

2012-2013 Mutugvrlmiﬁ In Fitro untuk Mendapatkan Klon Tebu
[ Saccharnm  officenarwm)  Unggul  Berprodulisi Tinggi.
Penelitian Ungpgulan  Universitas Lampung/
Desentralisast, Se Lag.-u peene, Jit anggota,

201 1-2012 Evaluasi htrdjhamdu Genetik Plasma  Nutfabh  Tebu
Mengounakan Marka RAPD, Rerjasama Penelitian dengan
T Gunung Madu Plantation. Sebagai peneliti anggota,

2010-2011  Embryogenesis Somank In Fifre Untuk  Perbanyakan
Klonal  Kelapa Sawit (FEleers gwimeensis Jacqg.). Hibah
Rompetensi Dikn, Sebagal peneliti utama,

2007-2008  Studi Berbagai faktor Penentu Keberhasilan Perbanyakan
Rlonal Ie Fitro Kelapa Sawit { Eleers gurneensis Jace.). Riset
Ungpulan Strategis Nasional [(RUSNAS),  Rementrian
Histek. '."i-ulugal peneliti utama.

2007-2008  Studi Perbanyakan [fs Pitre Tanaman Tebu  melalui
Embriogenesis. Kerjasama Penelitian dengan PT Gunung
Madu Plantation. Ht:h.'tga'l peneliti anggota,
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200 studi berbagain  faktor vang mempengaruhi keberhasilan
kloning @ wiire  untuk memproduksi secara cepat  bibat
anggrek  dendrobium dan phaloenopss. Hibah Strategis
Universitas Lampung. Sebagai peneliti anggota,

I Upayva mendapathan tanaman anggrek Demdrobim unggul
dgn persilangan, pengecambahan biji & seleksi progeni
s p:*rhﬁnyﬂiﬂn klonal s pére. Hibah Ht:r:-iu'mg
Perguruan Tinggi.

2007 Perbanyakan vegetatif pisang Raja Bulu, Tanduk dan
Ambon Runing dengan teknik Rultur Jaringan. Hibal
Penelitian A2, Unila. !;}uhslg'.:i penelitl angpota.

2007 Perbanyakan vegetatit pisang Raja Bulu, Tanduk dan
Ambon Runing dengan teknik Rultur Jaringan. Hibah
Penelitian A2, Unila, Sebagan peneliti anggota,

2o0s-2008  Hibridisasi dan seleksi untuk mendapatkan klon nanas
unggul dan tehnik kultur @ witre untuk mempercepat
Pl'."fll.':tl!'l}"ﬂji':'lrl li.lilr] |::Ii1rll FEAR ]:IIIIFHII I'?I'ETEH.E.II.H' !’ETEUI'I.IH.I'I
Tinggi, Dikti. Sebagai Peneliti utama.

1998-199%  Kultur  Meristem  Strawberry  (Fragaria  sp)  untuk
mendapatkan bibit bebas virus. Hibah Bersaing Perguruan
Tinggi, Dikti. Sebagai Penelio anggrota.

19494 Studi Perbanyakan In Fitro Tanaman Mahon | Sweetensa
macrephylla L.). Penelitian Dosen Muda. DPPM. Sebagai
peneliti utan.

1996-1908  Studi perbanvakan v witre tanaman  melinjo | Grefum
gnemon 1), Hibah Bersaing Perguruan Tinggi, Dk
Sebagal Peneliti utama

1995-1887  Studi  perbanyakan  vegetatif dan  pengecambahan  biji
tanamian vanili [Fanidlfa planifolia Andr)) secara in wtra
Hibah Bersaing Perguruan Tinggi, Dikti. Sebagai Peneliti

anggota.
195+ Perbanyakan Tanaman Pisang Ambon Runing secara In
vitra, Penelitian SPP/DPP Unila. Sebaga Peneliti utama.
1993 Rultur Jaringan Tanaman Melinjo. Penelitian SPP/DPP

Umla, Sebagai Peneliti utama.
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PENGALAMAN PENGABDIAN REPADA MASYARARAT

2015 Penyuluban di PT Nusantara Tropical Farm: Strategi Induksi
KRerapaman Somaklonal dan Sistem Seleksi untuk Mendapathkan
Klon Pisang Cavendish Yang Lebih Resisten Fusarrom orvsporum
tsp. Cubense.

2018  Penyuluhan Budidaya Sayuran Hamah Lingkungan Dalam
Rangka Pemantaatan Pekarangan Rumah Di Relompok Wanita
Tani Sidomakmur Kelurahan Rajabasa Jaya Recamatan Rajabasa
Bandar Lampung,

20153 Rultur Jaringan Tanaman: Pelatihan dan Pengayaan Mater: Bag
Siswa Siswi Sckolah Pertamian Pembangunan Negeri (SPPN)
Lampung.

2012 Pelatthan Membudidayakan Anggrek dan Aklimatisasi Bibat
Anggrek IDi helompok Wanita Tani Sidomakmur helurahan
Rajabasa Jaya Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung.

2011 Pelatihan Budidaya Anggrek untuk Meningkatkan
Entreprencurship Mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung. Tgl
=0 Maret 2011,

PENGALAMAN PROFESIONAL SEBAGAI
KONSULTAN/NARASUMBER

2014 & Menjadi Narasumber dalam Training : Rultur Jaringan

anls Tanaman Dan Mantaamya untuk Perbanyakan Bibit, bagi
Mahasiswa dan Dosen Fakultas Pertaman  Umiversitas
Baturaja,

2015 & Menmjadi dosen tamu bagi mahasiswa Magister Pendidikan

2014 Biologi UM Metro, memberikan kuliah umuam:  Rultur
Jaringan  Tanaman dan  Aplikasinya  dalam  bidang
Pertaman.

2012 Narasumber pada pelatihan dan  pengavaan pelajaran

Biologa untuk Siswa-Siswi SMAN 2 Bandar Lampung:
Peranan Bioteknologm Untuk Produksi Bibit Bermutu 20-
25 Februari, 2012,

2010 Pemberian mater1 pengayaan bagi siswa-siswi SMAN 2
Bandar Lampung: Teknik Kultur Jaringan dan Rekayasa
Gienetika Tanaman.
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200 Narasumber pada pengayaan pelajaran Biolog bagi siswa-
siswi SMAN 2 Bandar Lampung: I"Iinl:n;:knnh:gi dan
Penerapannya dalam Bidang Pertanian,

200K Pelatihan bagi para guru Sekolah Pertanian Pembangunan
Negeri Lampung: Rulwr Jaringan dan Budidaya Tanaman
Hias.

2008 Pelatihan Rulware Jaringan Tanaman untuk Petugas teknis
Balithangda Benghalis, Riau.

2007 Narasumber pada pelatihan : Strategi Pemuliaan Tebu dan

Penggunaan Rultur Jaringan untuk Pembiakan dan
Pemuliaan Tanaman di PT Gunung Madu Plantation,
Lampung, 14 Februari 2007,

FLH Narasumber pada Training Bioteknologn Rultur Jaringan
Tanaman Msmng}-:m kan Minat dan Kreativitas Sumber
Daya Manusia untuk Mengembangkan Pertanian Melalui
Teknik Rultur Jaringan. Gd. Biotek. Pertanian, 1-2 April
SOMat.,

SO0 Narasumber pada  Pelatihan  Perbenihan  Hortihultura
PSETPH Lampung  tgl 19 September 2006 di Wisma
Dahlia, Bandar Lampung: Produksi  bibit  Angerek
berkualitas.

OO Narasumber pada  Pelatihan  Perbenihan  Hortikultura
Program Pengembangan Agribisnis.  APBN/Dekon TA
2006, Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura
Prov. Lampung. Tgl 15-16 Mei 2006: Produksi Bibat
Berkualitas pada Tanaman Anggrek dan Krisan,

20005 Narasumber pada provek: Penyusunan Rumusan Kebijakan
Sentra Produksi Buah-bushan di Jawa Barat. Biro Bina
Produksi Sekretariat Daerah Propinsi lawa Barat, bekerja
sama dengan : Magister Manajemen Agribisnis, [PE.

2001=- 2005 Ronsultan pembuatan laboratorium  kultur jaringan dan
penguasaan teknik kultur jaringan panas di PT Great
Giaant Pineapple, Lampung,

2001-2002  Ronsultan kultur  jaringan di Lembaga  Bioteknologi
Atmajaya, Jakarta,
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REIRUTSERTAAN DALAM
SEMINAR/SIMPOSIUM/LOKAKARY A

2015 The International Workshop on "Statistical Application in
Biometrics and Eeonomics for Integrated Natural Resources
Management”, The University of Lampung, February, 15, 2015,

20114 seminar dan Rapat Tahunan (SEMIRATA) Dekan Bidang Timu
Pertanian BRS PI'N Barat, 19-20 Agustus 2014 di Bandar
Lampung

2013 Seminar  Tahunan  MARSL  Penpuatan  Penelitian  dan
Pengembangan  Industri Kelapa Sawit vang  Berkelanjutan,
Bogor, 25 Hrpu'mhm; 2015,

2012 Seminar Nasional Perhimpunan lmu Pemuliaan Indonesia :
Peran Sumber I]jl_:,.'.'i Crenetik dan Pemuliasn dalam
Mewujudkan  Remandirian  Industri Perbenthan  Nasional.
I’.‘ngnr, -7 Wovember 20042,

o) |2 International Seminar "Him“rrrﬁil}', Climate [:]mt]gr.', Food and
Energy: How to Integrate into Educavon  Curriculum™
University of Lampung, June 235, 2012,

2012 Seminar dan Kounmkasi Publik Studi Reamanan Lingkunga dan
Efikast Jagung Produk Rekayasa Genetik (PRG) di Lapangan
Uji Terbatas (LUT) (Jagung PRG Br 11, GA 21, dan Bt 11 x
CzA 21}, Bandar Lampung, 20 September 2012,

an)l l)::pﬂr[mr:ht Hortieul ture U]I:i'n-‘-l.‘l"tii.[}' orf Hl:r]l!l.m’.‘lly Seminar,
November 4, 2011,

2010 International Dina Science Waorkshop, University of Lampung,
May 10-May 12, 2010

10 International  Seminar on Horticulture  to Support Food

Security. Bandar Lampung, June 22-23, 2010

A0 Seminar Tahunan NMARSI- F'Qnﬁn:-itﬂn Potensi  cdan Nila
Tambah Indusiri KRelapa Sawit Nasional Menghadapi [suo
Global dan Daya Saing Internasional. Bogor, 58-89 Desember,
210,
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200 seminar  Tahunan  MARKSLE  Dukungan  Penelitian  dan
Pengembangan Dalam Peningkatan Daya Saing Industri Sawit
Indonesia. Bogor, 25 November 2009,

200 Lokakarya Jurnal miah dengan tema Upaya Menapu Jurnal
Terakreditasi” di Universitas Lampung”, 22-23 Oktober 20050,
2008 Seminar Tahunan Masyarakat Perkelapa-sawitan  Indonesia

(MARSI), KRamis, 31 Januari 2008, di IPB International
Convention Center, Bogor.

00T Seminar Nasional Hasil Penelitian yang Dibiayai oleh Hibal
kompetitit, dalam rangka Purnabakti Prof. Jajah Roswara
Bogor, 1-2 Agustus 2007, hlm 866-372.

DO0NG Seminar Nasional Bioteknologi  dan Pemuliaan  Tanaman.
Institut Pertanian Bogor, Bogor, 1-2 Agustus 2006,
200 International  Seminar  on Biotechnology  for  Sustainable

Agriculture: State of the Art of Research and Product
Commercialization, Blotrop, Hugc‘rr—lmlmlr:hin 7-8  October
HHRE.

A2 Second Workshop  One Management  of Seed  Health OF
lmportant Vegetable Crops (As part of: Indoseed and Biobrees
Project). Rampus IPB Darmaga, Bogor, 7 — 11 October 2002,

1995 Seminar Toward Sustainable Agriculture in Humid Tropics
facing 21st Century, Bandar Lampuong, Indonesia, September
27-24, 1955,

1597 Seminar Pemberdayaan Petamt Dan Pengusaha Recill Melalui
Usaha Agribisnis Pola Kemitraan Pada Lahan Kering. Bandar
Lampung, 8-8 Desember 1997,

1595 Seminar Biotcknologi Biomasa BPPT [ UPT Ethanol, Protein
Sel Tunggal Dan Gula BBB Teknologi, Bandar Lampung “'gl.
27 April 1895.

1981 Lokakarya Tinjavan Rurikulum dan Pembentukan Jurusan Linu
Pengganggu Tanaman, Teknologi Pertanian dan Peternakan
dalam rau;gkil kerjasama  [nsstitusi [PB-Unila.  Bandar
Lampung, % Maret 1991,
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PUBLIKASI ILMIAH

1.

L=

Yusnita, E. Danial, I} Hapsoro, 2015, In wifro shoot regeneration of
Indonesian bananas (Musa spp.) ov. Ambon Runing and Raja Bulu,
plantlet  acclimatization and  field performance.  Agrivita  Journal
ofAgricultural Science (AJAS). 87 (1):51-58,

Yusnita, Onny Chrisna Pandu Pradana, dan Dwi Hapsoro, 2014
Pembiakan In Fitre Tanaman Pisang (Musa spp) ov. Ambon Kuning:
Optimasi Muluplikasi Tunas dengan Benzyadenin dan Rinetin dan
Aklimatisasi Planlet. Poster, disajikan pada SEMIRATA Dekan
Bidang Ihmu Pertanian BRS PTN Barat, 19-20 Agustus 2014 di
Bandar Lampung,

Yusnita dan I I]HE‘I-HUFH,. Hmhrir}g{ln:}&lﬁ Somatik dan ﬂi;gs;neraﬁl
Tunas In Fitre pada Tanaman Kelapa Sawit. Poster, disajilkan pada
Seminar Tabunan MARSI, Bogor, 25 September, 2015,

Yusnita, T. Walyuningsih.P. Sulistiana dan D. Hapsore, 2013
Perbanyakan fn Fitro Sansevierm irifasciata “Lorentii’s regenerast tunas,
pengakaran dan aklimatsasi planlet. Jurnal Agronomi Indonesia
[Tnd{::LL*:liiaJ:Jt:lurn'rﬂ :ﬂﬁ"ngn:r:utll:r'j Yol 41 {1} T0-76,

Hapsoro, 1., AP, Febrianie, and Yusnita. 2012, [fn wvifre shoot
formation on sugarcane { Saccharum officonarum L) callus as affected by
benzyladenine  concentrations,  Jurnal  Agronomm  Indonesia
(Indonesian Journal of Agronomy) Vol 40 (1) 56-51,

Crusta, AR, I3 Hapsoro, N Fﬁl't!i}'ﬂ]i dan Yusnita. 2011, I"q:r:H.'l.ru]L
media dasar dan benziladenin (BA) terhadap pembesaran seedling
anggrek Dendrobrum in witro. Jurnal Agrotropika Vel. 16 {2} 76-74.
Mayang, R.B., [). Hapsoro dan Yusnita. 2011, Regenerasi mr wiiro
tanaman tebu (Saccharem officmariem L) induksi dan proliferasi kalus,
serta induksi tunas, Jurnal Agrotropika Vol. 16 (2): 52-56.

Yusnita dan Y. Handayani. 2011 Pengecambahan bip  dan
pertumbuhan seedling  Phaleenopses hibrida i vitre pada dua media
dasar dengan atau tanpa arang aktif. Jurnal Agrotropika Vol 18
(2):T0-75.
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Yusnita, D. Hapsoro. 2011. [n Fire callus  induction  and
embryogenesis of oil palin ( Elaers guinesnsis lacg.) from leal’ explants.
Hayati Vol 18 {2} : g1-645.

Yusnita, W. Pungkastiani dan D. Hapsoro. 2011, In  witre
organogenesis of two Sensevderia cultivars on different concentration
of benzyladenine (BA) Agrivita Vol. 33 (2] 147-155.

. Yusnita dan [). Hapsore, 2010, Proliferation of Oil Palm {Elases

gurneensts Jac.) Somatic Embryos as Aftected by Plant Growth
Regulators. Poster, disajikan pada Seminar Tahunan MARKSI, Bogor,
5-8 Desember 2010

- Zasari, M. 5. Ramadiana, Yusnita dan D. Hapsoro. 20100 Respon

pertumbuhan tunas dart protocorm-like bodies menjadi  planlet
anggrek Dendrobium hibrida o vitre terhadap dua jenis media dan
pemberian tripton. Jurnal Agrotropika Vel 15 (1): 23-25.

. Yusnita, Sismanto, D). Hapsoro. 20100 In Fire Propagation of

Anthuriem plovemanit ov, Wave of Love and Plantlet Acclimatization.
Proceeding of International Seminar on Horticulture to Support Food
Security 2010, Bandar Lampung, Indonesia. 22- 23 June 2000 {A-85).

- Sofiati, ¥V, T.D. Andalasari dan Yusnita. 2009, Pengaruh konsentrasi

dan lama perendaman dalam kinetin pada perbanyakan tunas dan
uinli (}g—mlinl |:I.'§.|rm1'1'm'r.r.'¢ H:'pf.ln'rfiu L.J, Jurnal :"l.gn:ltn:p]hu I.'-lfﬂj A =R,

. Hapsoro, 1) ML Alisan, ‘T Ismaryati dan Yusnita. 2010. Effect of

Benzyladenme on In Fatro Shoot Multiphcation of Banana [ Musa
p;.rm:.u"e'.-rmm Linn.) ev. Ambon Runing and Tanduk.  Proceeding of
[nternational Seminar on Horticulture to Support Food Security-
2010 Bandar Lampung, Indonesia. 22- 25 June 2010 [A-35)

Yusnita, H. Aswidinnoor, R, Megia, R, Suseno & Sudarsono, 2010,
Varian somaklonal kacang tanah resisten Selerolinm rodfic hasil selelsi
i owtre. menggunakan bltrat kultur cendawan. Jurnal Hama dan
Penyakit Tumbuhan Tropika Vol 10 {1} : 35-44.
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14,

g,

(i}

Hapsoro, . dan Yusnita. 2008  Pengaruh 2,4-D dan Pikloram
terhadap Pembentukan Ralus pada Rultue fn Fetre Tanaman Relapa
Sawit (Elsefs gurneensis Jacg.), Prosiding Seminar Tahunan  dan
Rongres Masvarakat Perkelapa—sawitan Indonesia (MAKSI), Kamis
24 Janmar 2009, di IPB International Convention Center, Bogor.,

. Ramadhana, 5. A. Puspitasarl, ). Hapsoro dan Yusnita. 2005,

Hibridisasi, pengaruh dua jenms media dasar dan peptone terhadap
perkecambahan bip dan pertumbuban protokorm anggrek Dendrobrum
hibrida secara o it [’n‘mitling Seminar Nasional Sains dan
Teknologt —11: Peran Strategis Sans dan Teknologi Pasea 100 Tahun
hebangkitan Nasional. Universitas Lampung, Bandar Lampung, 17-
18 November 20085,

Yusnita dan [). Hapsoro. 2008, Pembiakan fu Fire Relapa Sawit
(Elaets gumeensis Jacg.) Melalui Embriogenesis Somatik: Tahap
Induksi  Kalus. Poster, disampaikan  pada  Seminar  Tahunan
Masyarakat Perkelapa-sawitan Indonesia (MARSI), Kamis, 51 Januar
2008, di IPB International Convention Center, Bogor.

. Ramadiana, S. RD. Hidayati, D Hapsore dan Yusnita. 2007

Pengaruh peptone terhadap pengecambahan biji anggrek Phalasnopes
amabilis dan Dendrobiwm Hybrids, Prosiding Seminar Nasional Hasil
Penelitian yang l'.l]hiaz.rui alech Hibah Hnn]pr:titill, dalam ranghu
Purnabakti Prot. Jajah Koswara. Bogor, 1-2 Agustus 2007, him S66-

ST

21, Yusnita, . Kesuma, I .r"n.r]:]i‘.'iar:,.',ﬁ. Ramadiana dan I Hapsoro,

200, Perbanyakan klonal Phalasuopsis sp. In vitro dar eksplan daun
dan tanghkai bunga. Prosiding Seminar Nasional Hasil Penchtian yang
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RY, USA. October 17, 2011 — Novemnber 11, 201 1.

011 Master Class Programme : Il'tgh Throughput DNA Sequence
Analysis. [PB ICC - Bogor, 530 November — 1 December 2011,

PENGALAMAN SEBAGAI MITRA BESTARI (REVIEWER)
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201 1-Sekarang
a0 2-sekarang

201 1-2014

Mitra  Bestari  makalash  untuk  Jurnal  Agronomi
Indonesia (Terakreditasi A).

Mitra Bestari makalah untok Jurnal Pelita Perkebunan
{Pusat Penelitian Kopi dan Kakao, Jember.

Mitra Bestari makalah untuk Jurnal Berita Biologi

(LIPT),

2012 Mitra Bestart  makalah  wntuk  Jurnal Menara
Perkebunan {Pusat Penelitian Bioteknologn Perkebunan,
Bogor).

anlg Mitra Bestari makalabh untuk Jurnal Bumi Lestard
{Terakreditasi) {Univ Udayana).
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KESAN DAN PESAN DARI £X/ MAHASISWA BIMBINGAN
SKRIPSI DAN TESIS

Dr. Yusnita adalah sosok wanita hebat yang  berhasil mewujudkan
cita-cita  kartini agar  wanita berilmu pengetahuan tinggi, memiliki
matabat sejajar dengan kaum pria dengan tidak melupakan kodratnya
sebagmi wamita, Dr. Yusnita seorang  ilmuwan  sejati yang  memiliki
wealisime tinggi, karakter vang kuat, karyva-karyanya selalu movatit untuk
menjawab berbagal tuntutan permasalahan di dunia pertanian. Dibalik itu
beliau sosok yang ramah, terbuka kepada siapa pun lazimnya karakter
arang Jawa Timur  vang mudah bergaul, suka menclong, dan  tidak
||!!Ltl||::|["ﬂld]‘r!|l satlu Ij! I]H’-:III J.:I]|!II'I"|.'.|t {'\L‘IJHLH.[ hL“'IJr:II'IH II!LI"-.!IHI.rI!l h’Ll.Id.I.!
taham hshwa  ketaatan J:Eal'l h Ltrpﬂd A osuam de ngan selalo
menunjukkan cinta dan kasih sayvangnya kepada suami dan anak-anak
sehingga mampy mewujudkan kelvarga sakinah yang penuh kebahagian
dengan banyak amal sholeh. Pesan selaku mahasiswa bimbingan, kami
berharap Ibu Dr. Yusnita dapat mewujudkan ilmu pengetahuan yang
dimilikinya  menjadi mu  yang  bermanfaat  untuk  mendukung
pembangunan  pertanian  dilndonesia sehingga kelak akan dicatat oleh
Allah Swt, sebagai amal jarah (Dr, Agung Wahyu Susilo, S.P., MSi.).

Prof. Yusnita adalah seorang dosen vang kuat dalam meletakkan landasan
keilmoennya (kultur jaringan) bagi para bimbingan skripsinya maupun
| !'.I'I.i:lilﬂ."ii!‘-'l.\'i-l }'-i:ll'lg |!]L'EIJ-_|"'||-I.|]|I}“ Imata |'..'I.l]i'djl :.'H.I'Ij_'l' LjIEFJ."FUJH'I}I-J.' FI’.‘I‘IJIHgE;H
dengan  landasan  keilmuan yang kuat  tersebot, h-:-:m,. ak  alumm
|:th::r.|.'lur|u:l1 H.I.II'.!.II" Fil.r:l]'lgr].l'l IH bi.l: I'l-.rt Fldl'.‘l'] lllddl'li_‘ !"il.l]l.l.lr |H'I'I.I'Iﬁ.|"_'|rlr'l alau

melanjutkan studi pada bidang vang sama {Dr, Ir. Agustiansyah, M.Si.).

Behau sosok dosen yang ulet, gigih, tangguh, dan mempunyai kesabaran,
dan ketulusan yang kuat dalam |r|r_|nh|mh|u!_l saya menyelesaikan program
strata satu.  Belaw juga sosok pe ngajar :,.Hng_fm'f explorer dalam membagi
Umunya kepada mahasiswa. Hal ini saya rasakan saat saya mengikuti setiap
perkuliahan yang belaia ajarkan di program  pascasarjana  Magister
Agronomi. Walaupun terkadang dalam  menggunakan istilah  bahasa
ingrgrreis, beliau sangat kental cenghol jawanya, tetapi jelas dan mudah
dimengerti,  Selamat lbu Yusnita atas pengukuhan gelar profesornya,
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Berkatmu dan jasamu saya ada sekarang,  Semoga semua dedikasi Thu
Yusnita yang selama i ibu berikan t['rlmdap dunia pendulikan, khususnya
di bidang pengembangan pertaman tidak sia-sia.  Good luck buat [hu
Yusnita {Saban Saputra, 5.P., MSi.).

Bu Yusnita mengajarkan !J:-Lgu'lumrl:-: memupuk passion menjadi penelit,
dan memadikannya sesuatu yang menyenangkan untuk dilakukan setiap
hari. Belau juga menanamkan semangat untuk selalu berusaha sampai
hatas kemampuan (Muryanto, 5.P.).

Bagi saya lbu Yusnita merupakan seorang yang berpengaruh dalam
kt!]tidupﬂn akademik sayH . Helian ITII;;‘II;_-!'IFIIi,HF-I saya |::|m1:,.'s|11: hal beritang
keilmuan dan bagaimana bekerjasama dengan rekan. Selain itu saya sangat
bangga akan dedikasi beliau di bidang riset yang terus-menerus berkarya.
Semogn karva belian bermanfaat luas bagi masyarakat (Ronald Bunga
Mayang, S.P., M.5i.}.

The best, smart and inspermng. Beliau adalah dosen yang mumpuni, ilmuwan
yang handal dan konsisten dalam bidangnya bioteknologi pertanian
khususnya kultur jaringan tanaman (Ir. Wiwiek Indrawati, MSi.).

“Orang berilmu adalah orang vang dapat membuat orang lain menjadi lebih
berilmu bahkan melebihi dirinya sendirt” dan itu ada pada dirl 1bu Y usnita,
Selamat menjadi protesor, Thu, T love U, Mom (Hayane Adeline
Warganegara, S.P., ML.5i.).

Dr, Yusnita sebagai |.|-L!T|1ht|r|f:ur]g Orangny:d santin, d"i'l.'lj-l. terbuka untuk
menerima krititk dan saran yang bersifat konsoruktif serta tegub dalam
JI!]I!.II'IF]'!.F[.-!I]IAII'"L:JH FJ]IIIhlr] :r.:l.r]h" [JIH!IngFI |H.|!I.r|.r. Pesan: ]El.llﬂ]l Ilt]LlI!"n-'l.:ll'I
sejatl, semoga ilmunya bermantaat untuk kemajuan masyarakat dan bangsa
(Ir. Sismanto, M.5i.).

Dr. Yusnita adalah dosen sekaligus pembimbing thesis terbaik yang sangat
saya hormatlh,.  Bukan  hanya  kemampuoan  profesionalnya  yang
e t]HJI}n"gﬂLi.HI!'I.. AL ]-ﬁ.L'!it'LIL'rI'!IHI'IL'IHt'I, I:'“'.‘":lH.i I-'i.I'IH[II'd.H. ".lHJl I:'i.L"tl.l]I.IhHl!]l'l_'ﬁ"H
]'H_'1'I'mgi il !1:t:|1gal'|a rlan saya tentang kihailan yang nyata. E"p.'t:,.'n
bersyubur pacda Allah vang telah mempertemukan seorang puru seperti D,
Yusnita, Semoga ilmu yang telah diberikannya selalu bermantaat bagi
ki, terima kasih Dr. Yusnita (Maera Zasari, 5.P., MSi.).
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Saya merasa bangga, senang serta beruntung dibimbing oleh Thu Yusnita
yang ikhlas dan luar biasa, Apa yang ITbu berikan akan bermantaat,
Terimakasih  atas waktu, tenagas, araban, masukan serta  motivasinya.
Selamat kepada lbu atas pengukuhan Guru Besar,  Tetap semangat.
Jadilaly Thu Kebanggaan Kami yang Tawadhy dan Istiqamah (Ir. Ekawati
Danial, MSi).

Saya merasa senang dan beruntung menjadi salah satu anak didik [bu
Yusnita. Bagi saya, beliau bukan hanva sekedar dosen yang mendidik dan
membimbing saya, tetapi juga menjadi inspirasi dalam hidupsaya, terotama
untuk berkarya di bidang akademik. Terus berkarya [bu, semoga karya-
karya Ibu bermantaat bagy masyarakat luas, Saya bangpa pada [bu (Onny
Chrisna Pandu Pradana, 5.P., ML.5L.).

Bagi saya Ibu Yusnita merupakan salah satu dosen teladan dan favorit,
Banyak ilmu yang beliau ajarkan kepada saya. Terima kasih atas ilmu dan
bimbingan yang telah engliau berikan {Ivayani, S.P., MLSL).

Ucapan terima kasih tanpa batas kami haturkan kepada [bu Dr. Ir. Y usnita,
M.Sc yvang telah mengajar dan membimbing saya saat studi program
Magister Agronomi di Unila, Ihi mendedikasikan tanggung jawab secara
totahtas, penuh semangat, dan loyalitas. Ih mata saya by sosok pengajar
yang mencerahkan seperti guru, menasihati seperti sahabat, membimbing
sepert] pelatih, dan mengayomi seperti ibu sendirl. Mamang sudah saatrya
Ibu menyandang predikat sebagal guru besar dengan karakter seperti yag
saya sebutkan di atas. Semoga Ibu sehat selalu, sehingga cita-cita lbu
untuk  meningkatkan  koahtas  alumm fakoltas pertanian dan
menghasrumkan  nama  Universitas Lampung  dapat  tercapai  (Ir.
Rakhmansyah Arianto Wardhana, M.5i.}.

Ibu Yusnita adalah seorang pendidik  dan pembimbing yang bijaksana,
penuh pengertian, dan mengerti pesaraan orang lain Pesan:Semoga Thu
Prof. Dr. Ir. Yusnita, M. Sc, Senantiasa mendapat lindungan dari Alleh
SWT., dan selalu mensyukuri keberkahan ilmu yang telah di 1!}:;:.‘& (Ir.
Badri Burhan, MSi.).
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Beliau merupakan dosen yang tegas, bertanggungiawab, profesional, penuh
perhatian dan sabar.  Tetaplah menjadi dosen yang selalu. memotivasi
mihasiswa untuli dapat menvelesaikan studil tepat wakw (Iv. Syaiful
Bahri, MSi.).

=aya merasa sangat beruntung dibimbing oleh by Yusnita. Beliau sangat
membantu  sayva  selama  proses pem.]itiitn dan  pengerjaan  skripsi.
Disamping literatur yang sava mliki, beliau juga membantu memberikan
literatur-literatur tambahan dalam merumuskan hasil penelitian yang saya
lakubkarn. Selain itu behan juga turur memberikan dukungan moral kepaca
saya selaku mahasiswa bimbingannya sehingga saya merasa yakin bahwa
penelitian saya akan rm'r:jﬂdi .tiLuT:EJ:-Lng.Iiih dedikasi SayH ﬁrl::l:-tgﬂi mahasiswa

(Septi Anegra, S.P.).

Alhamdulillah inilah buah usaha, kerja keras, keikblasan untuk ilmu
pengetahuan. Kami bangga.  Pribadi  yang  hangat, blak-blakan,
kekeluargaan, motivator vang baik, mengajar dan membimbing dengan
kasih sayang. Selamat ya Bu' Yusnita Hapsoro smoga sukses dan Allah
SWT ridho... Amiin. {Andhi Prabowo, 5.P.).

Ihu Yusnita merupakan sosok pembimbing skripsi yang penuh perhatian,
selalu memantau Iu_'mqiu:-in p-uhl.:“llun mialiasiswa, m'r]ng prelihat ke lokasi
penelitian mahasiswa, dan waktu bimbingan vang fleksibel. Selain daripacda
itu Ibu Yusnita merupakan sosok dosen yang menyenangkan , selalu dapat
menghidupkan suasana kelas, Semoga Tbu Yusnita tetap memadi dosen
yang hwmble, tulus, dan dlmunya bermantast bagi orang banyak. Terima
kasih Bu Yusnita atas bimbingannya selmma ini (Jamaluddin, S.P.).

selamat kepada Tha Dr. Ir. Yusnita, M.Se. atas gelar guru besarnya, Tidak
ada dosen seunik beliau di kampus saya, Humoris dan bersemangat.
Berkonsultasi dengan beliau seperti bercerita dengan kawan dekat. Sava
belajar banyak dari pola pikirnya, Memberi saya banyak araban mulai dari
substans: skripsi sampa cara Eu'rFmri:]ul-m. Ingin rasanya saya masuk ke
frme machme agar dapat mengulang) kebersamaan dengan Bu Prof i
kampus Unila tercinta. Sukses terus Bu Prof. Yusnita, Ganbatle hudasa:

(Gita Syahputri, S.P.).
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Untul-. menulis skripsi, saya cukup nekat mengambil penelitian kultur
|ar|r:g.;m tanaman, yang konon kabarnya sulit. Dan ternyata memang sulit
bagi saya. Tapi Ibu Yus layaknya seorang ibu mau menerima segala
kelemahin saya, kemudian munhlmhmg sayva dengan penuh kesabaran.
Terima kasih Thu (Idha Ayu Putu Saraswati, 5.P.).

Bu Yusnita merupakan sosok yang sangat bersahaja dan enerjik. Ketika
membimbing  sangat baik dalam mengarahkan, fokus, detail dan teliti
Beliau berkontribusi terhadap pekerjaan sava sekarang, atas tu saya
berterimakasih, semoga Allah 5W'T member kahi kehidupan Beliau. Aamiin

(Andi Novayadi, 5.P., MSi.).

Saya mengucapkan terima kasih sebesar-besar kepada Tbu Dr. Ir. Yusnita,
M.5c, yang telah menjadi orang tua bagi saya serta memberikan motivasi,
bimbingan, dan pengajaran selama saya kuliah di Universitas Lampung.
Banyak pengalaman berharga bersama teman-teman serta support yang
Ibu berikan hepada kami, sehingga kami memjadi sarjana  pertanian.
Selamat ya Bu atas pengukuhan guru besarnya semoga Allah swt selalu
memberikan  kesehatan  dan  keberkahan  kepada Thu  dan  keluarga,
Sermangat dan sukses selalu buat [bu (IDDewi Astud, S.P.).

HHJ.H hﬂ.l1£_|-l|. |::H'.rh\"|.l1i|.lr sieheali karena Allah swit telal et riuliqan iy a
dengan 1bu Dr. Tr. Yusnita, MSc. sewakiu saya menyelesaikan studi 51
pertanian di Universitas Lampung. i ungﬂh hihlng‘ungnn SayH clalam
penelitian, [hu bersedia menjadi pembimbing. Beliau adalah sosok kartini
modern di mata saya.  Sosok yang sangat keibuan bagi anak-anak
bimbingannya. Dedikasinya terhadap bidang kultur jaringan sangatlah
besar, Beliau selalu terbuka terhadap masukan-masukan dari mahasiswanya
serta low profile. Satu kalimat Ibu yang sampai sekarang saya selalu 'lll.gat
adalah Thu selalu berkata: “Allahumma yassir wa lat'assir” yang artinya
“¥a Allah nuujahl-;i-m]u!l,_iat:ga:u l".ui,_ll‘h;-lu |Jt:r:-5u'|iL". Sampat detik i sceliap
saya menghadapi masalah hidup, saya selalu teringat kalimat Thu tersebut
htngg'l membuat saya kuat dalam menghadapt masalah. Hari 1 saya
mendengar [bu mendapat gelar Guru Besar,. Subhanallaly saya gembira
sekali, Hanya doa dan support dar jauh vang dapat sayva berikan kepada
Ibu. Terima kasih banyak lbu atas semua bantuan [bu hingga saya
mendapat gelar Sarjana Pertanian.  Semoga Allab swi selalu melindungi
Thu dan keluarga dan kesuksesan selalu menyertai Thu, Aamiin Ya Allah
Aamiin (Triani Wahyuningsih, 5.P.},
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Saya sudah tertarik dengan kultur jaringan sebelum Bu Yus saat itu belum
dutsng ke Unila. Saat itu kalau tidak salah Bu Yus masih menyelesatkan
studinya di Bogor., Padahal saya sudah pakai bulu tulisan beliau menjadi
buku pegangan saya. Sampai suatu hari kakak tinghkat sava bila Bu Yus
akan mengajar di Unila: Saya pikir ini kesempatan yang menarik untuk
belajar dengan ahlinya langsung. Sava melihat dedikasi yang tinggi dari Bu
Yus sebagai dosen dan juga peneliti. Saya mengagumi keistiqgomahan
beliau dalam bidangnya.  Beliau meletakkan semua passion dan cintanya
dalam bidang ni. Mendengar behau diangkat menjadi gura besar menurut
saya sesuatu yang memang sangat lavak diberikan untuk Bu Yusnita. Saya
berharap semoga jabatan 1m  memjadikan  beliaw orang yang lebih
bermanfaat  lagl, lebih ikhlas, dan juga semoga Allah  senantiasa
memberkahi hidupnya. Amiin (Devina Andhiviaty, S.P.).

Ibu adalah sebush sosok yang patut dijadikan panutan bagi anak didiknya
dan sebuah sosok yang mspiratif, Semangat juang dan kedisiplinan 1bu
vang mengantarkan kesukksesan [bu hingga sekarang dan [bu sangat layak
untuk  mencapai  kesulisesan  seperti  seharang  ini. Selama  menjadi
pembimbing saya, [bu selalu membert masukan-masukan yang membangun
dan selalu menvemangati kami agar menjadi yang terbaik. Hingga
:iirkarang semua masukan dan nasihat yag Ibu berikan akan selalu say

ingat (Pebria Sisca, 8.P.).

Bu Yusnita adalah sosok ibu, pembimbing, pendidik vang tegas dan bijak.
semoga dengan dikukuhkannya beliau sebagai profesor, ilmunya lebih
bermanfaat (Oktaviolentina, AGT 2011,

Bu Yusnita adalah sosok ibu yang tegas namun penyayang. Membimbing
dan mendidik kami dengan sangat bailk, Semoga ilmu beliau selaly
bermanfaat bagi orang-orang i sekitarnya dan semoga Allah swt selalu
J:Jl:fi]l]puhl-lah kebatkan, keselatan, dan kemudaban dalam HL‘;:_"IHtiL UrLsaen
beliau. Aamiin. Selamat atas gelar Profesor, Bu. 1 love _1.'{:1:!- s0  much
(Defika, AGT 2011).

Bu Yusnita sebagal sosok pengganti orang tua, i lingkungan perguruan
tingeri UNILA telah menjadi tauladan vang baik, tegas, dan pembimbing
vang sabar, Selamat atas pengukuhan sebagar protesor (Mayasari, AGT
2011).
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